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Berdasarkan hasil observasi di kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar diperoleh
permasalahan bahwa kesulitan belajar fisika yang dihadapi oleh siswa salah
satunya disebabkan karena guru jarang melibatkan siswa secara langsung dalam
kegiatan eksperimen dan keterbatasan media pembelajaran sehingga keinginan
siswa dalam belajar masih kurang. Hal ini dapat dilihat dari hasil ulangan yang
didapat siswa tersebut masih dibawah nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM),
maka diperlukan media pembelajaran yang sesuai dengan konsep fisika.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media PhET
Simulation terhadap hasil belajar siswa pada materi pembiasan cahaya di Kelas X
MAS Darul Ihsan Aceh Besar dan mengetahui respon siswa terhadap media PhET
Simulation. Metode yang digunakan dalam penelitian ini true- eksperimental
design, sedangkan desainnya adalah Pre-test and Post-test Control Group Desain
yang dilaksanakan di MAS Darul Ihsan Aceh Besar,. Populasi pada penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar semester genap tahun
ajaran 2015/2016. Sampel penelitian diambil menggunakan teknik Purposive
Sampling sehingga diperoleh kelas X-E yang berjumlah 29 siswa sebagai kelas
eksperimen dan kelas X-F yang berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol.
Pengumpulan data dilakukan dengan tes objektif dalam bentuk pilihan ganda.
Analisis data menggunakan Uji-t dua sampel independen, diperoleh hasil skor
rata-rata posttest kelas eksperimen berbeda secara signifikan dengan rata-rata skor
posttest kelas kontrol dengan thitung> ttabel yaitu 6,62 > 1,67 pada taraf signifikan
95%. Respon siswa terhadap penggunaan media PhET Simulation sangat baik
ditunjukkan dengan respon siswa yang menjawab setuju dan sangat setuju 66,18%
terhadap pernyataan angket. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
media PhET Simulation pada pembelajaran materi pembiasan cahaya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar.
Respon siswa terhadap penggunaan media PhET Simulation pada materi
pembiasan cahaya dapat membuat siswa lebih termotivasi dan semangat dalam
belajar sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat.
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1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kegiatan yang tidak dapat dipisahkan dari
kehidupan manusia. Hal ini sesuai dengan UU RI No. 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 yaitu pendidikan merupakan usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif dapat mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,  masyarakat, bangsa dan
negara.1 Mutu pendidikan di Indonesia saat ini sangat rendah. Daerah Aceh
merupakan salah satu bagian dari Indonesia yang dilihat dari kualitasnyamasih
tergolong rendah. Prestasi pendidikan Aceh medapat sorotan dari berbagai pihak.
Salah satu mata pelajaran yang sangat melemah yaitu fisika, hal trrsebut diketahui
ketika wawancara langsung sengan salah satu guru mata pelajaran kimia di MAS
Darul Ihsan Aceh Besar.
Berdasarkan observasi dan wawancara dengan guru fisika yang penulis
lakukan di MAS Darul Ihsan Aceh Besar, bahwa nilai ulangan siswa pada mata
pelajaran fisika tersebut dibawah standar Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
yang ditetapkan di MAS Darul Ihsan Aceh Besar untuk pelajaran fisika kelas X
____________
1 Mendiknas UU RI No. 20 Tahun 2003. Tentang Pendidikan Nasional, Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), hal. 5.
2yaitu 60. Proses belajar mengajar yang dilakukan jarang sekali menggunakan
media berbasis komputer. Sehingga materi fisika yang bersifat abstrak sulit untuk
divisualisasikan dan membuat siswa malas belajar. Siswa beranggapan pelajaran
fisika sulit serta banyak rumus yang harus dihafal, siswa juga sering mendapatkan
suasana belajar yang membosankan. Terlebih lagi pada materi yang memang
membutuhkan media dalam pengajarannya, contohnya materi pembiasan cahaya.
Upaya yang telah dilakukan oleh guru bidang studi untuk memperbaiki
proses belajar siswa dikelas adalah dengan menggunakan metode praktikum
sederhana. Namun cara tersebut belum mampu memperbaiki proses belajar siswa
karena sebagian siswa masih belum antusias mengikuti kegiatan praktikum
tersebut. Sedangkan dalam kurikulum 2013 bahwa dalam Proses pembelajaran
menyentuh tiga ranah, yaitu: sikap, pengetahuan, dan keterampilan, sehingga hasil
belajar melahirkan siswa yang produktif, kreatif, inovatif, dan afektif melalui
penguatan sikap, keterampilan, dan pengetahuan yang terintegrasi, sehingga
tujuan pembelajaran dapat tercapai jika siswa dilibatkan dalam kegiatan
eksperimen.
Kegiatan eksperimen ini pada dasarnya perlu dilaksanakan, namun
mengingat keterbatasan alokasi waktu dan dan kurangnya alat di MAS`Darul
Ihsan Aceh Besar maka dirasa perlu adanya suatu media pembelajaran yang
mampu mendukung kegiatan pembelajaran agar kegiatan eksperimen tetap dapat
dilaksanakan. Salah satu cara yang dapat dilakukan untuk memperbaiki
permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan media pembelajaran, salah satu
media pembelajaran yang dapat dimanfaatkan untuk kegiatan eksperimen tersebut
3adalah PhET Simulation. PhET (Physics Education Technology) sebuah software
gratis dari University of Colorado. Simulasi dalam PhET bersifat interactive
dikemas dalam bentuk seperti game sehingga siswa dalam melakukan eksplorasi.
Sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Rudi Susanto dan
Nurhayati menyatakan PhET sudah terdapat lebih dari 50 simulasi materi
pelajaran yang bisa digunakan dalam berbagai pembelajaran seperti fisika, kimia
dan biologi. Beberapa materi pelajaran menunjukkan bahwa simulasi PhET lebih
produktif untuk mengembangkan pemahaman siswa secara konseptual.2
Yuniar dkk, juga membuktikan bahwa menerapkan media simulasi
menggunakan Phet dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas X SMA
Muhammadiyah Limbung.3 Penelitian yang  sama dilakukan oleh Muhammad
Fathul Mubarrok dan Sri Mulyaningsih menyatakan penerapan pembelajaran
fisika pada materi Cahaya dengan media Phet Simulations dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa di SMP.4 Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh
Wahyu Hidayati dan Madlazim juga membuktikan bahwa hasil penelitian pada
pembelajaran fisika menggunakan media pembelajaran PhET Simulation pada
____________
2 Rudi Susanto dan Nurhayati, Pengunaan PhET (Physics Education Technology)
Interactive Simulations Untuk Peningkatan Pemahaman Materi Listrik Statis (Electrical
Static) Pada Mata Pelajaran IPA-Fisika Kelas IX SMPIT Nur Hidayah,(Surakarta:2011).h.4.
3 Yuniar dkk.. Penerapan Media Simulasi Menggunakan Phet (Physics Education And
Technology) terhadap hasil belajar fisika peserta didik kelas X SMA Muhammadiyah
Limbung, Vol.3, No.1. ISSN. 2302-8939 Jurnal, (Universitas Muhammadiyah Makasar. 2015) .
4 Muhammad Fathul Mubarrok dan Sri Mulyaningsih. Penerapan Pembelajaran
fisika pada materi Cahaya dengan media Phet Simulations untuk meningkatkan pemahaman
konsep siswa di SMP. Vol.03, No. 1, ISSN 2302-4496, Jurnal, (Universitas Negeri Surabaya.
2014).
4materi Hukum Newton menunjukkan sangat baik yaitu dengan skor 35,5 pada
pertemuan pertama dan 39,5 pada pertemuan kedua.5
Uraian di atas, menyatakan bahwa penggunaan media PhET Simulation
dalam proses pembelajaran dapat memperbaiki sikap belajar siswa sehingga dapat
memperoleh hasil yang maksimal, khususnya pada materi pembiasan cahaya agar
siswa mampu memahami konsep-konsep pembiasan cahaya dengan baik, serta
mampu mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari.
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, penulis mencoba untuk
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Phet
Simulation Terhadap Peningkatan Hasil Belajar Siswa Kelas X pada Materi
Cahaya di MAS Darul Ihsan Aceh Besar”.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh Penggunaan media PhET Simulation terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembiasan cahaya di kelas X
MAS Darul Ihsan Aceh Besar?
2. Bagaimanakah respon siswa terhadap penggunaan media Phet Simulation
pada materi pembiasan cahaya di kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar?
____________
5 Wahyu Hidayati dan Madlazim. Pengembangan perangkat pembelajaran untuk
mendukung media pembelajaran Phet Simulation pada materi hokum newton kelas X. Vol.02,
No. 03, ISSN. 225-230. Jurnal, (Universitas Surabaya.2013).
5C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini
adalah:
1. Untuk mengetahui pengaruh Penggunaan media PhET Simulation
terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembiasan cahaya
di kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar.
2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media Phet
Simulation pada materi pembiasan cahaya di kelas X MAS Darul Ihsan
Aceh Besar.
D. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya permasalahan yang menyangkut materi pada bahan
kajian mata pelajaran Fisika, maka perlu diberi batasan masalah sebagai berikut:
1. Media pembelajaran yang dilakukan peneliti adalah media PhET
Simulation.
2. Materi yang digunakan adalah Pembiasan Cahaya yang merupakan bahan
ajar mata pelajaran Fisika MAS Darul Ihsan Aceh Besar semester II.
3. Penelitian ini hanya melihat peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan media PhET Simulation pada materi pembiasan cahaya,di
tinjau dari hasil pre-test dan post-test kemudian melihat respon siswa
dengan menggunakan angket.
6E. Hipotesis Penelitian
Hipotesis  merupakan suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap
permasalahan penelitian.6 Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah penerapan
media PhET Simulation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi
Pembiasan Cahaya di kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar.
F. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Bagi siswa, adanya pembelajaran dengan media PhET Simulation, siswa
dapat lebih memahami konsep yang pasti sesuai dengan aplikasi dari
konsep itu sendiri.
2. Bagi guru, adanya pembelajaran dengan media PhET Simulation dapat
memberikan bahan masukkan untuk memperbaiki metode mengajar guna
meningkatkan hasil belajar siswa
3. Bagi peneliti sendiri sebagai calon guru fisika, penelitian ini sebagai
langkah awal yang baik dalam rangka mempersiapkan diri sebagai
pendidik yang berkualitas.
E. Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan-kesalahan dalam penafsiran judul dan untuk
memudahkan dalam menangkap isi dan maknanya, maka sebelum  peneliti
____________
6 Suharsimi Arikuntoro. Prosedur Penelitian. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 110.
7membahas lebih lanjut akan diberikan penegasan istilah-istilah yang digunakan
dalam penelitian ini.
Adapun istilah yang dimaksud sebagai berikut:
1. Pengaruh
Pengaruh adalah daya yang timbul dari sesuatu (orang atau benda) yang
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.7 Pengaruh yang
penulis maksudkan dalam penelitian ini yaitu efek yang ditimbul dari belajar
menggunakan media PhET Simulation, efek tersebut dapat dilihat dari hasil
belajar yang diukur dengan  menggunakan test.
2. Media
Kata “media” berasal dari kata latin, merupakan bentuk jamak dari kata
“medium”. Secara harfiah kata tersebut mempunyai arti perantara atau pengantar.8
Media yang dimaksud dalam penelitian ini adalah segala sesuatu yang digunakan
untuk menyalurkan pesan dari sumber kepada penerima pesan.
3. Hasil Belajar
Ruswandi mengatakan hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang
dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.9 Hasil belajar
merupakan prestasi yang dicapai oleh siswa dalam kegiatan belajar mengajar yang
dibuktikan dengan perubahan tingkah laku seorang siswa.
____________
7 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal. 665.
8 Rudi Susilana, dkk. Media Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2009), h. 06.
9 Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 51.
84. Cahaya
Cahaya termasuk gelombang elektromagnetik, yang getarannya berupa
medan listrik dan medan magnetik tegak lurus terhadap arah rambatnya.10
Merupakan pokok bahasan yang merujuk pada standar isi SMA/MAS pada salah
satu pokok bahasan yang diajarkan pada siswa kelas X, semester 2 dengan
kompetensi dasar “Menyelidiki sifat-sifat cahaya dan hubungannya dengan
berbagai bentuk cermin dan lensa”.
____________
10 Paul ATipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik, (Jakart: Erlangga, 2001), hal 433.
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BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media
Kata media berasal dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari
kata medium yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar.14 Gerlach dan
Ely “mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa
mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan atau sikap”.15 Berdasarkan kedua
pengertian tersebut maka dapat disimpulkan pengertian media adalah segala
sesuatu yang dapat digunakan sebagai perantara untuk menyalurkan pesan dari
pengirim ke penerima. Media pembelajaran ini, selain akan digunakan untuk
melengkapi media yang sudah ada sepeti: kapur, papa tulis, dan buku, juga akan
digunakan guru untuk meningkatkan dan memngembangkan proses pembelajaran
fisika. Hal ini perlu dilakukan agar proses pembelajaran yang ada menjadi
menyenangkan, bermakna, dan bermanfaat bagi para siswa.
Media merupakan salah satu komponen komunikasi, yaitu sebagai
pembawa pesan dari komunikator menuju komunikan. Berdasarkan definisi
tersebut, dapat dikatakan bahwa proses pembelajaran mengandung lima
______________
14 Arief S. Sadiman, Media Pendidikan,Pengembangandan Pemanfaatannya, (Jakarta:
Raja Grasindo Persada. 2008), h. 6.
15 Azhard Aesyad, Media Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grasindo Persada. 2005), h. 3.
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komponen, komunikasi, guru (komunikator), bahan pembelajaran, media
pemebelajaran, siswa (komunikan), dan tujuan pemebelajaran.16 Jadi, media
pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan
pesan (bahan pemeblajaran). Dengan demikian media pengajaran adalah suatu
macam alat, fasilitas yang digunakan dalam proses belajar mengajar, sehingga
metode mengajar yang digunakan lebih efektif untuk mencapai tujuan pengajaran.
Media pembelajaran sangat dibutuhkan dalam menunjang sebuah
pembelajaran yang efektif agar dapat mendukung tingkat prestasi siswa dan
mencapai tujuan pendidikan. Banyak faktor yang mempengaruhi tercapainya
tujuan pembelajaran dalam proses belajar mengajar diantaranya pendidik, siswa,
lingkungan, metode/teknik serta media pembelajaran. Ketercapaian dalam proses
belajar mengajar ditandai dengan adanya perubahan tingkah laku. Dalam
pembelajaran, alat atau media pendidikan sangat diperlukan. Karena alat/media
pembelajaran ini memiliki peranan yang besar dan sangat berpengaruh dalam
mencapai tujuan pendidikan.
2. Manfaat Media Pembelajaran
Media pembelajaran merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi
proses belajar mengajar. Fungsi utama media pembelajaran adalah sebagai alat
bantu dalam proses belajar mengajar. Media dapat digunakan agar guru dapat
memberikan pengetahuan yang konkret dan siswa juga lebih mudah memahami
pelajaran. Penggunaan media juga dapat membangkitkan semangat belajar siswa
______________
16 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…4
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serta merangsang keaktifan siswa. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
Arsyad menyatakan bahwa, “selain membangkitkan motivasi dan minat siswa,
media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pengetahuan,
menyajikan data dengan menarik dan terpecaya, memudahkan penafsiran data dan
memadatkan informasi”.17 Dalam bidang studi banyak sekali terdapat ungkapan-
ungkapan yang jarang didengar siswa dalam kehidupan sehari-hari kadang
ungkapan tersebut bersifat abstrak, dengan adanaya media pemeblajaran ini maka
siswa lebih mudah mencerna apa yang diajarkan oleh guru. Syaiful Bahri
mengatakan “Media mempunyai fungsi-fungsi melicinkan jalan menuju
tercapainya tujuan pengajaaran”. Hal ini dilandasi dengan keyakinan bahwa
proses belajar-mengajar dengan bantuan media mempertinggi kegiatan belajar
siswa dalam tenggang watu yang lama, sehingga menghasilkan proses dan hasil
belajar yang lebih baik.18 Dari penjelasan dapat dikatakan salah satu fungsi utama
media pembelajaran adalah sebagai alat bantu mengajar yang turut mempengaruhi
kondisi, lingkungan belajar yang ditata dan diciptakan oleh guru.
Menurut Arief S. Sadiman media pembelajaran yang tepat dapat
memperoleh keberhasilan belajar mengajar dikelas dan memiliki beberapa
kegunaan antara lain:
a. Memperjelas penyajian pesan agar tidak terlalu bersifat verbalistis
(dalam bentuk kata-kata tertulis atau lisan belaka).
b. Mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan daya indera, seperti misalnya
1. Objek yang terlalu besar-bisa digantikan dengan realita, gambar,
film bingkai, film, atau model.
______________
17 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran…h. 20.
18 Syaiful Bahri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006) hal.112.
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2. Objek yang kecil-dibantu dengan proyektor mikro, film bingkai, film
atau gambar.
3. Gerak yang terlalu lambat atau terlalu cepat, dapat dibantu dengan
timelapse atau high-speed photography.
4. Kejadian atau peristiwa yang terjadi di masa lalu bisa ditampilkan
lagi lewat rekaman film, video, film bingaki, foto maupun secara
verbal.
5. Objek yang terlalu kompleks (misalnya mesin-mesin) dapat disajikan
dengan model, diagram, dan lain-lain, dan
6. Konsep yang terlalu luas (gunung berapi, gempa bumi dan lain-lain)
dapat divisualkan dalam bentuk film, gambar, film bingkai dan lain-
lain.
c. Penggunaan media pendidikan secara tepat dan bervariasi dapat
mengatasi sikap pasif anak didik. Dalam hal ini media pendidikan
berguna untuk:
1. Menimbulkan kegairahan belajar.
2. Memungkinkan interaksi yang lebih langsung antara anak didik
dengan lingkungan dan kenyataan.
3. Memungkinkan anak didik belajar sendiri-sendiri menurut
kemampuan dan minatnya.
d. Dengan sifat yang unik pada tiap siswa ditambah lagi dengan
lingkungan dan pengalaman yang berbeda, sedangkan kurikulum dan
materi pendidkan ditentukan sama untuk setiap siswa, maka guru
banyak mengalami kesulitan bila mana semuanya itu harus diatasi
sendiri. Hal ini akan lebih sulit bila latar belakang lingkungan guru
dengan siswa juga berbeda. Masalah ini dapat diatasi dengan media
pendidikan, yaitu dengan kemampuannya dalam:
1. Memeberikan perangsangan yang sama;
2. Mempersamakan pengalaman;
3. Menimbulkan persepsi yang sama;19
Secara umum media pembelajaran bermanfaat untuk memperlancar proses
interaksi antara guru dan siswa. Pemanfaatan media dalam  situasi belajar akan
menciptakan kondisi yang menyenangkan, siswa lebih banyak dipenuhi oleh rasa
keterkaitan dalam belajar sehingga dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran
sehingga berpengaruh positif terhadap pencapaian tujuan pembelajaran dan hasil
belajar.
______________
19Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 2010), h.17
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3.  Dasar Pertimbangan Pemilihan Media
Pertimbangan untuk memilih suatu media sangatlah sederhana, yaitu dapat
memenuhi kebutuhan atau mencapai tujuan yang diinginkan. Beberapa faktor
perlu dipertimbangkan, misalnya tujuan instruksional yang ingin dicapai,
karakteristik siswa, jenis rangsangan belajar yang diinginkan (audio, visual dan
lain-lain), lingkungan, kondisi setempat dan luasnya jangkauan yang ingin
dilayani.
Pemilihan media juga harus memperhatikan beberapa hal, yaitu:
a. Program Pengajaran
Program pengajaran yang akan diterapkan telah disusun sesuai dengan
kurikulum yang berlakau. Maka dalam pemilihan media harus
dipertimbangakan apakah media tersebut dapat menjangkau program yang
telah direncanakan.
b. Siswa
Siswa adalah individu yang menerima informasi melalui media
pembelajaran. Maka dalam pemilihan media harus disesuaikan dengan
karakteristik siswa.
c. Keefektifan dan Efesiensi Penggunaan Media
Perhatikan kefektifan dalam penggunaan media, apakah dengan
menggunakan media tersebut informasi pengajaran dapat diserap oleh
siswa dengan baik. Sedangkan efesiensi meliputi apakah dengan
menggunakan media tersebut tercapai dengan waktu yang singkat.20
Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pembelajaran akan
sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi
pelajaran pada saat itu selain membangkitakan motivasi dan minat siswa, media
pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan
data dengan menarik dan terpecaya, memudahkan penafsiran data, memadatkan
informasi.
______________
20 Arief S. Sadiman, dkk, Media Pendidikan…,h.84.
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B. PhET (Physics Education Technology)
PhET adalah software simulasi interaktif yang berbasis research dan
berlisensi gratis (free software). PhET digawangi oleh Carl Wieman sebagai
pendiri di bawah Lembaga tinggi pendidikan yaitu Universitas Colorado.
Berdasarkan situs resmi PhET http://phet.colorado.edu tujuan pembuatan software
simulasi interaktif ini adalah “help students visually comprehend concepts, ensure
educational effectiveness and usability” Yang pertama adalah membantu siswa
untuk memvisualisasikan konsep secara utuh dan jelas, kemudian menjamin
pendidikan yang efektif serta kebergunaan yang berkelanjutan. Di website PhET
juga terdapat informasi bagi guru bagaimana menggunakannya dalam kelas serta
sudah ada RPP nya tapi tetap harus kita sesuaikan dengan kondisi kelas kita
masing-masing. selain itu juga di sediakan jurnal-jurnal yang menggunakan phet
sebagai bahan penelitian pendidikan. Berikut ini adalah contoh tampilan depan
website PhET.
Gambar 1. Homepage Website PhET
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Simulasi ini free dan bisa di download di http://phet.colorado.edu/ untuk di
install secara offline. Sofware PhET dapat diinstal dalam platform Windows,
Linux dan Mac OS. Selain itu bisa juga digunakan secara online dengan
menjalankan silulasinya secara langsung. Simulasi yang juga sangat menarik dan
mudah dijalankan sehingga akan mempermudah pemahaman peserta didik.21
Simulasi yang disediakan phET sangat interaktif sehingga mampu mengajak
siswa mengeksplorasi secara langsung, sehinggga dapat memudahkan siswa
dalam memahami dan meningkatkan motivasi belajar dan minat mereka terhadap
ilmu fisika.
PhET simulasi ini dapat bermanfaat untuk menghubungkan antara fenomena
kehidupan nyata dengan pelajaran, memberikan umpan balik dan menyediakan
tempat kerja yang kreatif.
Kelebihan dan kekurangan media pembelajaran PhET simulation yaitu:
a. Kelebihan
1. Mengurangi keterbatasan waktu, jika tidak ada cukup waktu untuk
mengajari seluruh siswa di dalam lab hingga mereka paham.
2. Mengurangi hambatan geografis, jika terdapat siswa atau mahasiswa
yang beralokasi jauh dari pusat pembelajaran.
3. Ekonomis, tidak membutuhkan bangunan lab, alat-alat dan bahan-
bahan seperti pada laboratorium konvensional.
4. Meningkatkan kualitas eksperimen, karena memungkinkan untuk
diulang untuk memperjelas keraguan dalam pengukuran di lab.
5. Meningkatkan efektivitas pembelajaran, karena siswa atau
mahasiswa akan semakin lama menghabiskan waktunya dalam lab
tersebut berulang-ulang.
6. Meningkatkan keamanan dan keselamatan, karena tidak berinteraksi
dengan alat dan bahan yang nyata.
______________
21 Rudi Susanto dan Nurhayati, Pengunaan PhET (Physics Education Technology)
Interactive Simulations Untuk Peningkatan Pemahaman Materi Listrik Statis (Electrical Static)
Pada Mata Pelajaran IPA-Fisika Kelas IX SMPIT Nur Hidayah Surakarta, Profosal Penelitian
Guru. (Surakarta. 2011). Hal.6
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b. Kekurangan
1. Keterbatasan pengetahuan mengenai tata cara pelaksanaan yang
berbasis simulasi, karena kebanyakan penyedia layanan
menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa pengantar.
2. Kurangnya pengalaman secara riil di laboratorium nyata, sehingga
terjadi kebingungan peserta didik dalam mengakses dan memproses
simulasi tersebut.
3. Tidak mengetahui alat dan bahan yang secara riil yang digunakan
untuk praktikum.
4. Tidak memberikan pengalaman di lapangan secara nyata.22
Selanjutnya langkah-langkah penggunaan media PhET simulation dalam
kegiatan belajar mengajar adalah:
1. Siswa diajak masuk laboratorium komputer yang sudah diinstal
terlebih dahulu dengan software PhET.
2. Siswa dibagi kedalam kelompok kecil guna mendapatkan
kesempatan yang sama rata dalam melakukan praktikum yang
berupa simulasi PhET.
3. Guru memberikan arahan mengenai penggunaan media PhET
sebelum kegiatan simulasi dimulai.
4. Guru membagikan LKS kepada setiap kelompok dan memandu
siswa untuk melakukan kegiatan sesuai dengan LKS tersebut dengan
menggunakan software PhET.
5. Siswa diminta untuk melakukan simulasi mandiri dengan mengubah-
ubah variabel yang terdapat dalam simulasi PhET sehingga mereka
memahami konsep yang sedang mereka pelajari.
6. Guru meminta siswa mempresentasi hasil simulasi PhET di depan
kelas.
7. Guru memberikan penguatan terhadap konsep yang sedang mereka
pelajari dan mengoreksi informasi yang salah selama kegiatan
belajar-mengajar berlangsung.23
______________
22http://mazguru.wordpress.com/2012/04/19/ayo-manfaatkan-laboratorium-
virtual/.diakses pada jum’at 29 Januari 2016
23 wapikweb.org/article/detail/penggunaan-laboratorium-virtual-phet-physics-education-
technologi dalam pembelajaran-jurusanmultimedia-AA-01344.php diakses 29 Januari 2016
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C. Hasil belajar
1. Pengertian Belajar
Belajar merupakan suatu rangkain kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk
menuju ke perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang menyangkut unsur
cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, afektif dan psikomotorik.24 Slameto
menyatakan “Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan sebagai hasil
pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungan”.25 Senada dengan hal
tersebut tersebut Oemar Hamalik mendefinisikan bahwa “belajar adalah suatu
pertumbuhan atau perubahan dalam diri seseorang yang dinyatakan dalam cara
bertingkah laku yang baru berkat pengalaman dan latihan.26 Namun dari pendapat
yang berbeda itu kita temukan satu titik persamaan yaitu ”terjadi
perubahan”.Perubahan tidak hanya berkaitan dengan penambahan ilmu
pengetahuan, tetapi juga menyangkut segala aspek organisme dan tingkah laku
pribadi seseorang, seperti berbentuk kecakapan, keterampilan, sikap, watak dan
penyesuain diri.
Dari ketiga pernyataan di atas maka jelas bahwa belajar merupakan suatu
perubahan yang terjadi pada kehidupan seseorang melalui pengalaman dan latihan
______________
24 Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarrta: Raja Grafindo Persada,
2006), hal. 21.
25 Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003), hal.2
26 Oemar Hamalik, Media Pendidikan cet.ke-4, (Bandung : Alumni, 2009), hal. 28
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untuk meningkatkan daya kognitif, efektif, dan emosi yang bertujuan untuk
mencapai tujuan pendidikan. Setiap manusia mendapatkan pendidikan dengan
cara belajar. Para ahli mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda tentang
pengertian belajar sesuai dengan pandangan yang mereka anut.
Dapat disimpulkan bahwa belajar merupakan perubahan tingkah laku atau
penampilan, dengan serangkaian kegiatan misalnya dengan membaca, mengamati,
mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. Jadi proses belajar tidak sekadar
menghafal konsep-konsep atau fakta-fakta belaka, tetapi merupakan kegiatan
menghubungkan konsep-konsep untuk menghasilkan pemahaman yang utuh
sehingga konsep yang dipelajari akan dipahami secara baik dan tidak mudah
dilupakan.
2. Pengertian Hasil belajar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.27 Ruswandi mengatakan Hasil belajar yang
utama adalah pola tingkah laku yang bulat yang diperoleh oleh setiap siswa
setelah proses belajar. Di dalam proses belajar siswa mengerjakan hal-hal yang
akan dipelajari sesuai dengan tujuan dan maksud belajar. Ruswandi mengatakan
hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia
menerima pengalaman belajarnya.28 Berdasarkan kedua pendapat tersebut, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang
setelah melalui proses belajarnya. Seorang siswa dikatan mencapai hasil belajar
______________
27 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
1990), h. 22
28Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Cipta Pesona Sejahtera, 2013), h. 51.
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jika ada perubahan dalam dirinya, dan hasil belajar yang telah dicapai bermanfaat
untuk mempelajari aspek yang lain.
Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Asep Jihad dan Abdul Haris) tiga
ranah hasil belajar, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor. Tujuan hasil belajar
siswa diklasifikasikan dalam tiga ranah (domain), yaitu (1) domain kognitif
meliputi tujuan yang berhubungan dengan ingatan, pengetahuan dan kemampuan
intelektual; (2) domain afektif mencakup tujuan-tujuan yang berhubungan dengan
perubahan-perubahan sikap, nilai, perasaan dan minat, dan (3) domain psikomotor
mencangkup tujuan yang berhubungan. Dengan kemampuan gerak dan
ketrampilan atau kinerja.29 Hasil belajar akan dinyatakan dalam bentuk
penguasaan, penggunaan sikap dan nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar yang
terdapat dalam berbagai bidang studi atau lebih luas lagi dalam berbagai aspek
kehidupan atau pengalaman yang terorganisasi. Oleh karena itu, belajar pada
hakekatnya tidak dapat dipisahkan dari hasil belajar di mana setiap proses belajar-
mengajar pasti mempunyai tujuan untuk memperoleh suatu hasil belajar. Hasil
belajar bisa berupa perubahan tingkah laku, perubahan kemampuan intelektual,
ataupun berupa angka atau hasil tes yang bisa dijadikan sebagai alat ukur, apakah
proses belajar mengajar yang dilakukan itu berhasil atau tidak.
3. Ciri-ciri hasil belajar
Pada sistem pendidikan nasional rumusan tujuan pendidikan, baik tujuan
kurikuler (tujuan mata pelajaran) maupun tujuan intruksional (tujuan dari sub
______________
29 Jihad, Asep dan Abdul Haris,. EvaluasiPembelajaran, (Jogja: Multi Pressindo,
2009).h.14.
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pokok pembahasan), menggunakan klasifikasi hasil belajar Benyamin Bloom
yang secara garis besar membaginya menjadi tiga ranah yakni ranah kognitif,
ranah afektif dan ranah psikomotorik.
Hasil belajar kognitif merupakan kemajuan intelektual yang diperoleh siswa
melalui kegiatan belajar dengan ciri-ciri sebagai berikut: pengetahuan,
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Hasil belajar afektif adalah
perubahan sikap atau kecendrungan yang dialami siswa sebagai hasil belajar
sebagai penerimaan atau perhatian adanya respon atau tanggapan dan
penghargaan, yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban atau reaksi,
penilaian, organisasi, dan internalisasi.30 Hasil belajar psikomotor merupakan
perubahan tingkah laku atau keterampilan yang dialami siswa dengan ciri-ciri:
keberanian menampilkan minat dan kebutuhannya, keberanian berpartisifasi di
dalam kegiatan penampilan sebagai usaha/ kreatifitas dan kebebasan melakukan
hal di atas tanpa tekanan guru atau orang lain.
Hasil belajar yang dicapai siswa melalui proses belajar mengajar yang
optimal ditunjukkan dengan ciri-ciri sebagai berikut:
a. Kepuasan dan kebanggaan yang dapat menumbuhkan motivasi belajar
intrinsik pada diri siswa. Siswa tidak mengeluh dengan prestasi yang
rendah dan ia akan berjuang lebih keras untuk memperbaikinya atau
setidaknya mempertahankan apa yang telah dicapai.
b. Menambah keyakinan dan kemampuan dirinya, artinya ia tahu
kemampuan dirinya dan percaya bahwa ia mempunyai potensi yang
tidak kalah dari orang lain apabila ia berusaha sebagaimana mestinya.
c. Hasil belajar yang dicapai bermakna bagi dirinya, seperti akan tahan
lama diingat, membentuk perilaku, bermanfaat untuk mempelajari
aspek lain, kemauan dan kemampuan untuk belajar sendiri dan
mengembangkan kreativitasnya.
______________
30 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Rosdakarya,
2010),  h. 55.
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d. Hasil belajar yang diperoleh siswa secara menyeluruh (komprehensif),
yakni mencakup ranah kognitif, pengetahuan atau wawasan, ranah
afektif (sikap) dan ranah psikomotorik, keterampilan atau perilaku.
e. Kemampuan siswa untuk mengontrol atau menilai dan mengendalikan
diri terutama dalam menilai hasil yang dicapainya maupun menilai dan
mengendalikan proses dan usaha belajarnya.31
Berdasarkan ciri-ciri hasil belajar di atas maka tugas guru selain mengajar
juga mendidik dan melatih siswa agar menjadi siswa yang cerdas, bersikap baik
dan memiliki keterampilan-keterampilan yang dapat dimanfaatkan dalam
kehidupan sehari-hari.
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar sebagai salah satu indikator pencapaian tujuan pembelajaran
di kelas tidak terlepas dari beberapa faktor yang mempengaruhinya. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor internal dan faktor
eksternal.32 Faktor internal merupkan faktor yang terdapat dalam diri atau jiwa
individu tersebut, seperti faktor psikologi, faktor jasmani, faktor motivasi, dan
faktor minat. Faktor eksternal merupakan faktor luar yang mempengaruhi individu
tersebut, seperti sekolah, faktor masyarakat, faktor keluarga dan faktor social.
D. Pengaruh Penggunaan Media Phet Simulation Terhadap Hasil Belajar
Siswa
Penggunaan media PhET Simulation dapat mempengaruhi hasil belajar
siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian sebelumnya, yang telah dilakukan oleh
Muhammat Erwin Dasa Yuafi pada tahun 2015. Berdasarkan hasil penelitian
tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penerapan model
______________
31 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar… h. 56.
32Sugihartono, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2007). h. 76
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pembelajaran langsung yang menggunakan media pembelajaran PhET Simulation
terhadap hasil belajar siswa kelas X TITL pada standar kompetensi
mengaplikasikan rangkaian listrik di SMKN 7 Surabaya. Rata-rata hasil belajar
kelas eksperimen adalah 87,58 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 79,17, dan
juga siswa memberikan respon yang positif terhadap media tersebut.33 Dengan
menggunakan media PhET Simulation diharapkan siswa mampu dan dapat
menerapkan konsep yang telah diperoleh selama pembelajaran secara teori dan
praktikum kesimulasi yang terdapat dalam media PhET tersebut.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Amir Hamzah yang berjudul
Penerapan Pembelajaran kimia mengggunakan media Power Point dan Phet
Simulation pada pokok bahasan larutan asam basa kelas XI IPA MAN 1 Model
Kota Bengkulu.dengan hasil, nilairata-rata kelas eksperimen lebih baik dari pada
kelas control sehingga dapat dinyatakan bahwa penerapan pembelajaran
mengggunakan media power point dan PhET Simulation berpengaruh positif
terhadap hasil belajar siswa.34 Hasil penilain kognitif, Psikomotor dan afektif
dapat diketahui bahwa hasil belajar siswa di kelas eksperimen lebih baik
dibandingkan degan hasil belajar siswa di kelas kontol. Berdasarkan uraian di
atas maka dapat di simpulkan, bahwa penggunaan media PhET Simulation ini
______________
33Muhammat Erwin Dasa Yuafi, Pengaruh Penerapan  Media Pembelajaran PhET
Simulation Terhadap Hasil Bealajar Siswa Kelas X TITL Pada Standar Kompetensi Rangkian
Listrik Dinamis SMKN 7 SURABAYA. Vol.4, No.2. Jurnal (UNESA. 2015).
34 Muhammad Fathul Mubarrok, Sri Mulyaningsih., “Penerapan Pembelajaran Fisika
Pada Materi Cahaya Dengan Media PhET Simulations untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep
Siswa Di SMP…, h. 78.
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dalam proses belajar mengajar dapat mempengaruhi atau meningkatkan hasil
belajar, sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran.
E. Ruang Lingkup Materi Cahaya
1. Pengertian cahaya
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik
adalah gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat. Sehingga
cahaya dapat merambat tanpa memerlukan medium.
Segala sesuatu yang memancar keluar dari sumber tetapi bukan zat (tidak
memiliki massa) disebut radiasi, cahaya, sinar infra merah, atau sinar ultraviolet,
semuanya termasuk radiasi. Cahaya merupakan radiasi yang dapat dilihat oleh
mata. Menurut Paul A Tipler, “Cahaya termasuk gelombang elektromagnetik,
yang getarannya berupa medan listrik dan medan magnetik tegak lurus terhadap
arah rambatnya”.35 Cepat rambat cahaya dalam ruang hampa (vakum) udara ialah
c = 300.000.000 m/s atau 3 x 108 m/s
2. Pembiasan Cahaya (Refraksi)
Ketika suatu berkas sinar melalui dua buah medium yang berbeda
kerapatannya maka sinar tersebut akan dibelokkan. Peristiwa pembelokkan sinar
tersebut dikenal sebagai pembiasan.
______________
35Paul A Tipler, Fisika Untuk Sains dan Teknik, (Jakarta: Erlangga, 2001), hal 433.
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Gambar: 2.3 Peristiwa pembiasan cahaya pada medium air dan udara
Menurut Tipler, “Perubahan arah dari sinar yang ditransmisikan
(pembelokan) seberkas cahaya yang merambat dari satu medium ke medium
lainnya yang berbeda kerapatannya seperti misalnya sebuah permukaan udara ke
kaca dinamakan pembiasan (refraksi)”.36
Hukum snellius pembiasan yaitu37:
1. Sinar datang dari medium (zat optik) yang kurang rapat ke medium yang
lebih rapat dibiaskan mendekati garis normal
______________
36 Paul A Tipler, Fisika Untuk Sains....”, hal. 446
37 Galuh, Hukum Snellius Pembiasan, (Online), diakses melalui situs:
http://mafia.mafiaol.com/2012/12/hukum-pembiasan-snellius.html, 15 April 2013.
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2. Sinar datan dari medium yang lebih rapat ke medium yang kurang rapat
dibiaskan menjauhi garis normal
3. Sinar datang yang tegak lurus bidang batas tidak dibiskan melainkan
diteruskan.
i
r
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BAB III
METODE PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian
Rancangan penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, pendekatan
kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang menghasilkan data yang berupa
angka dan diolah dengan menggunakan metode statistik).51 Adapun jenis
penelitian yang digunakan adalah peneliti menggunakan metode true-
experimental design, yaitu jenis eksperimen yang dianggap sudah baik karena
sudah memenuhi persyaratan. Persyaratan yang dimaksud adalah adanya
kelompok yang tidak dikenai eksperimen dan ikut mendapatkan pengamatan yang
disebut kelompok pembanding atau kelompok kontrol sehingga akibat yang
diperoleh dari perlakuan dapat diketahui secara pasti karena dibandingkan dengan
yang tidak mendapat perlakuan.52 Penelitian eksperimen ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap hasil belajar siswa
dengan membandingkan antara kelompok siswa yang diberi perlakuan dengan
kelompok siswa yang tidak diberi perlakuan.
Desain penelitian ini adalah Pretest-Posttest Control Group Design,
karena kedua kelas diberi pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa,
adakah perbedaan antara kemampuan awal siswa kelas eksperimen dengan
kemampuan awal siswa kelas kontrol, hasil pretest yang baik bila nilai kelas
____________
51Sugiyono, Metode penelitian kuantitatif kualitatif dan R&D, (Bandung:Alfabeta, 2013),
h. 8.
52 Suharismi Arikunto, Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h. 125
27
eksperimen tidak berbeda secara signifikan.53 Bentuk rancangan penelitian secara
rinci dapat dilihat pada Tabel 3.1.
Tabel 3.1 Rancangan Penelitian
Subjek Pre-test Perlakuan Post-test
Kelas
Eksperimen O1 X O2
Kelas Kontrol O1 - O2
(Sumber: Noor, 2011)54
Keterangan:
O1 = pre-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
O2 = post-test untuk kelas kontrol dan kelas eksperimen
X = penggunaan media PhET Simulation dalampembelajaran
-
= tanpa menggunakan media PhET Simulation dalam
pembelajaran
Kelas eksperimen diberikan suatu perlakuan yaitu penggunaan media
PhET Simulation dalam pembelajaran materi Pembiasan Cahaya, sedangkan kelas
kontrol sebagai kelas pembanding tidak menggunakan media PhET Simulation
dalam pembelajaran materi Pembiasan Cahaya, tetapi hanya melakukan
pembelajaran secara konvensional.
B. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi penelitian
Populasi penelitian adalah keseluruhan dari objek penelitian yang dapat
berupa manusia, hewan, tumbuh-tumbuhan, udara dan sebagainya.55 Populasi
____________
53Sugiyono, Metode Penelitian ... h. 75
54Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 117
55Syofian Siregar, Metode Penelitian... h. 30.
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pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar
semester II (genap) tahun ajaran 2015/2016.
2. Sampel Penelitian
Sampel penelitian adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut.56 Teknik pengambilan sampel dalam penelitian
ini yaitu menggunakan sampling purposive. Sampling purposive adalah teknik
penentuan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu.57 Pemilihan sampel
berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan guru fisika di kelas X
MAS Darul Ihsan Aceh Besar, dari tiga kelas hanya dua kelas yang memiliki
kemampuan sama yaitu kelas X-E dan X-F. Sampel dalam penelitian ini adalah
kelas X-F berjumlah 29 siswa sebagai kelas kontrol dan kelas X-F berjumlah 29
siswa sebagai kelas eksperimen.
C. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang dapat digunakan untuk
memperoleh, mengolah dan menginterpretasikan informasi yang diperoleh dari
para responden yang dilakukan dengan menggunakan pola ukur yang sama.58
Instrumen yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu alat ukur yang digunakan
untuk mengukur kemampuan siswa. Berdasarkan tujuan penelitian, yang menjadi
instrumen dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
____________
56Sugiyono, Metode Penelitian ... h. 120.
57Sugiyono, Metode Penelitian... h. 126.
58 Syofian Siregar, Metode Penelitian... h. 46.
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1. Lembaran Soal
Soal adalah seperangkat rangsangan yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapat jawaban yang dapat dijadikan dasar
bagi penetapan skor angka.59 Soal tes dibagi menjadi dua bagian yaitu soal tes
lisan dan soal tes tertulis. Soal tes tertulis dibagi menjadi dua yaitu, soal tes essey
dan soal tes objektif.60 Tes dalam penelitian berupa soal dalam bentuk pilihan
berganda yang berkaitan dengan materi pembiasan cahaya
Soal dalam bentuk pilihan berganda terdiri dari beberapa bentuk yaitu,
soal betul-salah, soal menjodohkan, soal pilihan ganda, soal melengkapi dan soal
jawaban singkat. Penelitian ini menggunakan soal pilihan ganda yang terdiri dari
20 butir soal dengan pilihan jawaban A, B, C dan D.
Tes yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pretest dan posttes. Tujuan
diberikan pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum melakukan
pembelajaran menggunakan PhET Simulation dan tujuan diberikan posttest untuk
mengetahui pengaruh penggunaan PhET Simulation terhadap hasil belajar siswa
setelah melakukan pembelajaran. Pretest dan posttest memiliki bentuk soal yang
sama hanya saja nomor soal dan pilihan jawaban yang diubah.
2. Angket
Angket adalah instrumen penelitian berupa daftar pertanyaan atau
pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh responden sesuai
____________
59 S. Margono, Metodologi Penelitian... h. 170.
60 S. Margono, Metodologi Penelitian... h. 170.
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dengan petunjuk pengisiannya.61 Angket yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu
sejumlah pernyataan yang diberikan pada siswa untuk mengetahui repson siswa
mengenai pembelajaran menggunakan PhET Simulation pada konsep pembiasan
cahaya. Daftar pernyataan merupakan hal-hal yang dikembangkan dari kelebihan
dan kekurangan PhET Simulation yang berjumlah 15 item pernyataan. Pernyataan
yang disajikan bersifat positif dan negatif. Skor untuk pernyataan positif dapat
dilihat pada Tabel 3.3.
Tabel 3.3 Skor untuk Pernyataan Positif
Pernyataan SangatSetuju (SS)
Setuju
(S)
Tidak Setuju
(TS)
Sangat Tidak
Setuju (STS)
Positif 4 3 2 1
Negative 1 2 3 4
D. Teknik Pengumpulan Data
1. Teknik Tes
Sebelum melakukan pembelajaran materi pembiasan cahaya dengan
menggunakan PhET Simulation pada kelas eksperimen peneliti memberikan
pretest tujuannya untuk mengetahui kemampuan awal siswa pada kelas
eksperimen, selanjutnya peneliti melakukan pembelajran dengan menggunakan
media PhET Simulation. Setelah melakukan pembelajran menggunakan PhET
Simulation peneliti memberikan post-test tujuannya untuk mengetahui pengaruh
penggunaan PhET Simulation terhadap hasil belajar siswa pada materi Pembiasan
Cahaya. Post-test adalah test setelah menggunakan media PhET Simulation untuk
____________
61Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan... h. 255.
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melihat pengaruh hasil belajar siswa akibat adanya perlakuan. Pretest dan posttest
juga diberikan pada kelas kontrol, hanya saja kelas kontrol tidak menggunakan
PhET Simulation dalam pembelajaran materi Pembiasan Cahaya tetapi hanya
melakukan pembelajaran secara konvensional.
2. Angket
Angket digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran
dengan menggunakan PhET Simulation, angket diberikan pada siswa setelah
pembelajaran selesai dilakukan. Angket yang digunakan dalam penelitian ini
berupa pernyataan tentang pembelajaran menggunakan PhET Simulation dengan
15 item pernyataan. Angket tersebut digunakan untuk memperoleh informasi yang
berkaitan dengan respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan
media Phet Simulation. Angket ini juga diberikan kepada siswa setelah
pelaksanaan belajar mengajar selesai seluruhnya. Pengisian dilakukan secara jujur
dan objektif tanpa tekanan dari pihak manapun.
E. Teknik Analisis Data
1. Tes
Setelah instrumen tersusun rapi, langkah selanjutnya adalah melakukan
validitas kepada pakar kemudian diuji cobakan kepada siswa yang telah
mempelajari materi te terlebih dahulu. Langkah-langkah analisis tes adalah
sebagai berikut:
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a. Uji Normalitas
Setelah data diperoleh dari hasil penelitian selanjutnya dilakukan
perhitungan uji normalitas. Penggunaan statistik parametris mensyaratkan bahwa
data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi normal.62 Uji
normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang diambil berasal dari
populasi yang berdistribusi normal atau tidak.63 Sebelum dilakukannya uji
hipotesis maka terlebih dahulu dilakukan uji normalits data. Uji normalitas dapat
di lakukan dengan berbagai teknik salah satunya dengan menggunakan chi
kuadrat. Chi kuadrat digunakan apabila peneliti ingin mengetahui ada tidaknya
perbedaan objek, subjek, pengaruh, kejadian dan lain-lain. Menguji normalitas
data terlebih dahulu di buat kedalam daftar distribusi kemudian di hitung rata-rata
varians dan simpangan baku. Untuk menguji kenormalan sampel, rumus yang di
gunakan yaitu64:
1) Menentukan nilai terbesar dan nilai terkecil
2) Menghitung nilai rentang (R), dengan cara nilai terbesar dikurang dengan
nilai terkecil
3) Menghitung banyaknya kelas (BK)  yaitu menggunakan persamaan:  BK = 1
+ 3,3 Log n
4) Menghitung panjang kelas P =
5) Menghitung nilai rata-rata (mean), menggunakan persamaan: ̅ =
____________
62 Sugiyono, Metode Penelitian... h. 228 – 229.
63 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian Skripsi, Tesis, Disertasi dan Karya Ilmiah,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), h. 120
64 Sudjana, Motode Statistik, (Bandung: Tarsito, 2002) h. 273.
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6) Menentukan frekuensi (Oi) dan menentukan batas kelas
7) Menghitung nilai Zskor dengan menggunakan persamaan: = ̅
8) Menentukan batas luas daerah dan luas daerah
9) Menentukan frekuensi yang diharapkan (Ei) dengan cara luas daerah di kali
dengan jumlah siswa.
10) Selanjutnya menghitung nilai chi kuadrat dengan menggunakan persamaan:= ( − )
Keterangan:
X2 = nilai Chi-Kuadrat
= frekuensi hasil
= frekuensi yang diharapkan
11) Membandingkan harga chi kuadrat hitung dengan chi kuadrat tabel.
H0 : ℎ =
Ha : ℎ <
Hipotesis dalam pengujian normalitas data adalah, terima Ha apabila( ℎ < ), maka distribusi data dinyatakan normal, dalam hal lain tolak H0
b. Uji Homogenitas Varians
Uji homogenitas adalah variasi dari pretest dan posttest baik kelompok
eksperimen maupun kelompok kontrol. Uji homogenitas dilakukan untuk
mengetahui apakah sampel penelitian ini berasal dari sampel yang sama atau
tidak. Homogenitas dapat dihitung dengan menggunakan langkah-langkah sebagai
berikut:
1) Menghitung nilai rata-rata ( ) dan nilai simpangan baku (S2) dari kelas
eksperimen dan kelas kontrol
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2) Selanjutnya menghitung homogenitas varians dengan menggunakan
persamaan: =
F =
Keteranagan:S = varians dari nilai kelas intervalS = varians dari nilai kelas kelompok
c. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesis adalah uji-t, uji-t
dilakukan untuk melihat perbandingan hasil belajar siswa, antara siswa yang
diajarkan materi pembiasan cahaya menggunakan PhET Simulation dengan siswa
yang diajarkan materi pembiasan cahaya tanpa menggunakan PhET Simulation.
Adapun rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
H0 : 1 = 2 tidak ada pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajarsiswa
dengan menggunakan media PhET Simulation pada materi
pembiasan cahaya kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar tahun
pelajaran 2015/2016.
Ha : 1 > 2 ada pengaruh penggunaan media Phet Simulation terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembiasan cahaya
kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar tahun pelajaran 2015/2016.
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Langkah-langkah untuk melakukan uji-t adalah sebagai berikut:
a) Menentukan data hasil pos-ttest siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol,
yaitu nilai rata-rata ( x ),varians (S2), standar deviasi (S) dan uji normalitas
data (2).
b) Kemudian dilakukan perhitungan nilai deviasi gabungan kedua sampel
dengan menggunakan rumus berikut:
2)(
)1()1(
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c) Selanjutnya dilakukan perhitungan nilai uji-t, uji-t dapat dilakukan dengan
menggunakan rumus: t =
Keterangan:x = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas eksperimenx = nilai rata-rata hasil tes siswa kelas kontrol
S = standar deviasi gabungan
n1= jumlah siswa kelas eksperimen
n2= jumlah siswa kelas control
t  = variabel yang diuji65
d) Pengujian dilakukan pada taraf signifikan α = 0,05 dengan derajat kebebasan
(dk) = (n1 + n2 – 2), dimana kriteria pengujian tolak Ha jika thitung < ttabel, dan
terima H0 dalam hal lainnya.
2. Angket
Menganalisis data angket siswa dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
____________
65 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung:Tarsito, 2005), h. 239
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a) Menghitung hasil angket dan memberikan skor sesuai dengan bobot yang
telah ditentukan sebelumnya.
b) Menghitung persentase dari frekuensi relatif dengan rumus:
x
N
fP  100%
Keterangan:
P = angket presentase siswa
f = jumlah respon yang muncul
N = jumlah keseluruhan siswa
Angket yang digunakan dalam penelitian ini berbentuk skala likert, siswa
memberikan respon terhadap pembelajaran yang telah dilakukan dengan
menggunakan Media PhET Simulation, siswa memilih pernyataan dengan
kategori pilihan:
S = Setuju
SS = Sangat Setuju
TS = Tidak Setuju
STS = Sangat Tidak Setuju
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Umum Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAS Darul Ihsan Aceh Besar yang terletak di
jalan Tgk. Glee Iniem, desa Siem, kecamatan Darussalam, kabupaten Aceh Besar.
MAS Darul Ihsan didirikan oleh Yayasan Darul Ihsan Tgk. H. Hasan Krueng
Kalee pada tahun 2003. MAS Darul Ihsan yang berada dibawah naungan Dayah
Darul Ihsan Tgk. H. Hasan Krueng Kalee ini didirikan dengan harapan siswa-
siswa MTsS Darul Ihsan yang merupakan santri Dayah dapat melanjutkan jalur
pendidikan umum dengan kurikulum Kementerian agama tanpa harus
meninggalkan pendidikan Dayah.
Pada bulan Juli 2003, MAS Darul Ihsan sudah mulai menjalankan kegiatan
belajar mengajar dengan 13 orang siswa dan 14 orang guru. Kegiatan belajar
dilaksanakan di sebuah sudut ruang dapur umum yang diberi sekat/batas dan ini
adalah ruang kelas pertama. Yayasan Darul Ihsan Tgk. H. Hasan Krueng Kalee
juga mengeluarkan Surat Keputusan pengangkatan seorang guru yang saat itu
masih berstatus bakti sebagai kepala Madrasah.
Jumlah siswa terus bertambah dan pembangunan ruang kelas terus berjalan
sehingga saat ini MAS Darul Ihsan dengan adanya bantuan baik dari instansi
pemerintah yang terkait, dari organisasi non pemerintah, maupun dari yayasan,
telah memiliki delapan ruang kelas dan kantor kepala madrasah, kantor
administrasi dan kantor guru. Dengan kondisi bertambahnya jumlah siswa yang
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ada kami juga dituntut untuk menambah jumlah guru yang sebagian besar
merupakan guru bakti. Saat ini, MAS Darul Ihsan memiliki 369 orang siswa dan
45 orang guru.
MAS Darul Ihsan terus berusaha meningkatkan mutu pendidikan, baik
dengan meningkatkan kualitas tenaga pendidik juga dengan terus melakukan
perbaikan-perbaikan yang berarti dalam kualitas manajemen pendidikannya.
Peningkatan kualitas ini terbukti dengan kemampuan bersaing para siswa dalam
berbagai lomba khususnya cerdas cermat dan lomba bidang studi tingkat
kabupaten. Disamping itu beberapa alumni MAS Darul Ihsan lulus tes
Kementerian Agama untuk mendapat beasiswa kuliah di Al Azhar Kairo, Oman,
UIN Malang  dan Universitas Negeri lainnya.
Struktur MAS Darul Ihsan terdiri dari seorang kepala Madrasah dengan 4
wakil yang diamanahkan dari Dayah, satu orang bagian Pengajaran, satu orang
tata usaha dan satu orang pengurus perpustakaan. Walaupun beban Kepala
Madrasah cukup berat, namun pekerjaan tersebut sedikit lebih ringan, dengan
adanya sistem terpadu dengan pengurus Dayah ditambah lagi dengan
diwajibkannya seluruh siswa yang juga merupakan santri Dayah tinggal diasrama
dalam komplek Dayah.
Dalam usaha terus memajukan dan meningkatkan mutu pendidikan, MAS
Darul Ihsan berusaha melengkapi sarana dan prasarana juga mutu tenaga
pendidik. Hal tersebut sangat membutuhkan uluran tangan dari berbagai pihak
baik bantuan moril yaitu dukungan untuk terus maju maupun bantuan materi yang
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termasuk didalamnya bantuan sarana fisik mengingat hampir seluruh siswa
berasal dari keluarga kurang mampu yang tidak dapat dibebankan biaya besar.
a. Visi dan misi
MAS Darul Ihsan dengan pendidikan dan pengajaran yang intensif
memiliki visi: "mewujudkan madrasah professional, mewarisi khasanah keislaman
untuk melahirkan generasi islami yang terampil." untuk mencapai visi tersebut
maka kami merumuskan dan menyusun misi-misi sebagai berikut:
1. Mengelola Madrasah secara efesien, transparan dan akuntabel.
2. Menyiapkan murid yang memiliki aqidah kokoh, ibadah yang benar dan
berakhlak mulia serta menguasai dasar-dasar ilmu keislaman yang kuat.
3. Mengajar, mengasuh serta mengasah intelektualitas dan keterampilan dengan
hati nurani dan metode terkini.
a) Profil Madrasah
Nama Madrasah : MAS Darul Ihsan
1. Nama Madrasah : MAS Darul Ihsan
2. Status : Swasta
3. NSM : 131211060004
4. NPSN : 10114246
5. Penyelenggaran : Yayasan Darul Ihsan Tgk. H. Hasan
Krueng Kalee
6. NPWP Yayasan : 2.650.918.2-101.000
7. Didirikan Tahun : 2003
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8. Luas Tanah : ± 40.000 m 2
9. Waktu Belajar : Pagi dan malam hari
10. Tempat Belajar : Komplek Dayah Darul Ihsan (Murid
diasramakan)
11. Jumlah Rombel : 12 Rombel
12. Alamat : Jl. Tgk. Glee Iniem
Desa : Siem
Kecamatan : Darussalam
Kabupaten : Aceh Besar
Provinsi : Aceh
13. Kepala Madrasah
Nama Lengkap : Ataillah, S.Ag.
NIP : 197601032007101002
Pendidikan Terakhir : Sarjana
Jurusan : TIA
14. No. Rekening : 1312-01000061-53-3
BRI Unsyiah A.n MAS Darul Ihsan
b). Struktur organisasi
Profil Kepala Madrasah
Nama : Ataillag, S.Ag (SK Yayasan)
T T L : Desa Balee, 3 Januari 1976
Alamat : Desa Siem, Kec. Darussalam, Kab.
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Aceh Besar
HP/Mobile : 08126947463
Wakil Bidang Kesiswaan : Tgk. Sirajuddin, S.Pd.I
Wakil Bidang Kurikulum : Murtadha, S.Pd.I. M.Pd
Wakil Bidang Sar/Pras : Dastur
Wakil Bidang Humas : Mustafa Husen
Kepala Laboratorium IPA : Hj. Zahriah, S.Ag
Kepala Lab. Komputer : Robby Yanta
Tata Usaha : Mutia Ulfa, S.Pd.I
Keuangan : Samsul Bahri
Pengurus Pustaka : Muhammad Zulfajri. S.Pd, M.Si
Wali Kelas X A : Mustafa Husen , S.Pd.I
Wali Kelas X B : Faisal Anwar. S.Pd.I, M.Ed
Wali Kelas X C : Dina Ariani, S.Pd
Wali Kelas X D : Cut Herlina, S.Pd.I
Wali Kelas X E : Marini Agustina, S,Pd
Wali Kelas X F : Rahmawati, S.Pd, M.Pd
Wali Kelas XI A : H. Muakhir Zakaria, S.Pd.I. M.A
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Wali Kelas XI B : Zahriah, S.Ag
Wali Kelas XI C : Maulidayani, S.Pd
Wali Kelas XI D : Ramadayanti, S.Pd
Wali Kelas XII A : Murtadha, S.Pd.I, M.Pd
Wali Kelas XII B : Mutia Ulfa, S.Pd.I
b. Jumlah guru dan murid
Jumlah Guru MAS Darul Ihsan yaitu:
Jumlah Guru PNS : 4 orang
Jumlah Guru Honor : 36 orang
Jumlah Murid : 369 orang
Adapun jumlah murid  MAS Darul Ihsan dapat disajikan pada Tabel 4.1
dibawah ini:
Tabel 4.1 Jumlah murid MAS Darul Ihsan
Tingkat Aliyah
TO
TA
L
Kelas KLS X KLS XI KLS XII
L/P LK PR JLH LK PR JLH LK PR JLH
Jumlah 87 100 187 66 57 123 20 39 59 369
Sumber: Data dari MAS Darul Ihsan Aceh Besar, 2016.
Jumlah murid laki-laki : 173
Jumlah murid perempuan : 196
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c. Sarana dan prasarana madrasah
Sarana  dan prasarana MAS Darul Ihsan disajikan pada Tabel 4.2
dibawah ini:
Tabel 4.2 Sarana dan prasarana madrasah
NO A. FISIK JUMLAH KONDISI
(1) (2) (3) (4)
1 Ruang Belajar 12 ruang Baik
2 Ruang Kantor Guru 1 ruang darurat
3 Ruang Kepala 1 ruang Baik
4 Ruang Tata Usaha dan Pengajaran 1 ruang Baik
5 Ruang Perpustakaan 1 ruang darurat
6 Ruang laboratorium Bahasa 1 ruang Darurat
7 Ruang laboratorium Komputer 1 ruang Baik
8 Ruang laboratorium IPA 1 ruang darurat
9 Ruang Laboratorium Multimedia 1 ruang Baik
10 Musalla 1 ruang Belum siap
11 Kantin 1 ruang Rusak Ringan
12 WC Guru 1 buah Rusak Ringan
13 WC Murid 26 buah Rusak Rngan
14 Lapangan Tenis Meja 2 buah Rusak ringan
15 Lapangan Volly Ball/ Basket 1 buah Rusak ringan
16 Asrama 2 buah Baik
17 Pagar 150 m Baik
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(1) (2) (3) (4)
1 Kursi guru - Belum ada
2 Meja guru - Belum ada
3 Meja siswa 200 buah Masih kurang
4 Kursi siswa 350 buah Masih kurang
5 Locker guru 1 Buah Rusak Ringan
6 Lemari Filling 2 unit Baik
7 Meja dan kursi kepala 1 unit Baik
8 Kelengkapan Laboratorium IPA - Kurang
9
Kelengkapan Laboratorium
Komputer - Kurang
10 Kelengkapan Laboratorium Bahasa - Kurang
11 Komputer kantor 2 unit Baik
12 Amplifier -
13 Mikrophon -
14 Speaker -
15 Kipas Angin 1 unit
16 Sofa tamu 1 unit
17 Mobiler perpustakaan -
Kurang dan
rusak
Sumber: Data dari MAS Darul Ihsan Aceh Besar, 2016.
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B. Analisis Hasil Penelitian
Data yang telah diperoleh di uji hipotesis menggunakan uji t, tetapi
sebelum melakukan uji t tersebut peneliti terlebih dahulu melakukan uji yang
lainnya, seperti uji normalitas dan uji homogenitas dari data awal siswa.
1. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data hasil belajar siswa untuk kelas
kontrol sebagai berikut:
Tabel 4.3 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas X-F(Kelas Kontrol)
No Nama Nilai
Pre-test Post-test
(1) (2) (3) (4)
1 AA 50 85
2 BN 25 50
3 RU 25 45
4 MY 30 55
5 NU 40 70
6 N 30 55
7 MR 40 75
8 DA 20 50
9 DA 30 55
10 R 35 55
11 AU 15 70
12 AP 30 55
13 AF 35 55
14 HN 40 75
15 SM 35 55
16 RA 35 70
17 NK 30 75
18 CS 50 75
19 HM 40 65
20 MH 45 70
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(1) (2) (3) (4)
21 RF 45 70
22 RRS 50 80
23 RA 55 70
24 SY 35 50
25 D 35 45
26 DH 40 60
27 HM 50 85
28 IR 40 70
29 NK 45 55
Rata-
rata 36,94 63,44
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Kontrol (Tahun 2016)
2. Data Nilai Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil belajar siswa untuk kelas
eksperimen sebagai berikut:
Tabel 4.4 Data Nilai Pre-test dan Post-test Siswa Kelas X.-E (Kelas Eksperimen)
No Nama Nilai
Pre-test Post-test
(1) (2) (3) (4)
1 AIS 40 85
2 AA 45 80
3 AR 50 90
4 CAH 40 80
5 CRR 25 55
6 DFT 30 75
7 DU 40 85
8 DA 35 80
9 ISF 50 95
10 IS 45 85
11 JK 30 65
12 MA 55 90
13 MS 50 85
14 MU 40 65
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(1) (2) (3) (4)
15 MUW 45 80
16 NFM 45 80
17 NIA 30 70
18 NA 50 80
19 NF 50 90
20 QA 20 60
21 RA 45 95
22 RAH 35 80
23 RM 50 85
24 RAI 45 85
25 SH 30 80
26 SF 45 90
27 SHL 60 80
28 UA 30 90
29 WA 45 70
Rata-
rata 41,10 80,9
Sumber: Data Hasil Penelitian Siswa Kelas Eksperimen (Tahun 2016)
a. Pengolahan Data Pre-test Kelas Kontrol
 Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 50 – 15
= 35
 Menentukan banyak kelas
Banyak Kelas (BK) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 29
= 5,82 (diambil k = 6)
49
 Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas (P) = Rentang
Banyak Kelas
=
35
6
= 5,83 (diambil p= 6)
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol
Nilai fi xi xi2 fi. xi fi. xi2
15 - 20 2 17.5 306.25 35 612.5
21 - 26 2 23.5 552.25 47 1104.5
27 - 32 5 29.5 870.25 147,5 4351.25
33 - 38 6 35.5 1260.25 213 7561.5
39 - 44 6 41.5 1722.25 249 10333.5
45 - 50 8 47.5 2256.25 380 18050
Jumlah 29 1071,5 42013,25
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2016)
 Menentukan rata-rata Mean̅ = ∑∑
̅ = 1071.5
29
= 36.94
 Menentukan Varians (S)2
S2 =
∑ –(∑ )( )
50
S2 =
29 (42013.25)-(1071.5)2
29 (29-1)
S2 =
1218384,25-1148112,25
29 (28)
S2 =
70272
812
S2 = 86,54
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S   = 86,54
S   = 9,30
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas
Kontrol
Nilai BatasKelas Z
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekensi
Pengamatan
14.5 -2.41 0.492
15 –20 0.0312 0.90 2
20.5 -1.76 0.4608
16 – 21 0.0922 2.67 2
21.5 -1.12 0.3686
21 – 26 0.1878 5.44 5
26.5 -0.47 0.1808
27 – 32 0.1172 3.39 6
32.5 1.66 0.0636
33 – 38 0.2274 6.59 6
38.5 0.81 0.291
45 – 50 0.1355 3.92 8
50.5 1.45 0.4265
Jumlah - - - - - 29.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAS Darul Ihsan Aceh Besar (Tahun 2016)
 Menentukan chi- kuadrat : X2=∑ (Oi-Ei)2
Ei
k
i=l
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
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x2 =
(2-0.90)2
0.90 +
(2-2.67)2
2.67 +
(5-5.44)2
5.44 +
(6-3.39)2
3.39 +
(6-6.59)2
6.59 +
(8-3.92)²
3.92
=
1.21
0.90 +
0.44
2.67 +
0.19
5.44 +
.
3.39 +
0.34
6.59 +
16.6
3.92
= 0.34 + 0.16 + 0.03 + 2.00 + 0.05 + 4.21
= 7,79
Hasil perhitungan 2hitung adalah 7,79. Derajat kebebasan dk = n– 1 = 6 – 1
= 5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak
kelas (k = 6), dengan derajat kebebasan (dk) 5 pada taraf 5% menujukkan nilai
dari tabel distribusi 2 diperoleh 11,07. Karena 7,79 < 11,07 atau 2hitung < 2tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas
kontrol berdistribusi normal.
b. Pengolahan Data Posttest Kelas Kontrol.
 Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 85 – 45
= 40
 Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 29
= 5,82 (diambil k = 6)
 Menentukan panjang kelas interval
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Panjang Kelas (P) = Rentang
Banyak Kelas
=
40
6
= 6,66 (diambil p= 7)
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol
Sumber: Hasil Pengolahan Pos-test Data Siswa (Tahun 2016)
 Menentukan rata-rata mean̅ = ∑∑
̅ = 1840
29̅ = 63,44
 Menetukan Varians (S)2
S2 =
n ∑ fixi2 –(∑ fi xi)2
n(n-1)
S2 =
29 (120506)-(1840)2
29 (29-1)
Nilai Fi xi xi2 fi. xi fi. xi2
45 – 51 5 48 2304 240 11520
52 – 58 8 55 3025 440 24200
59 – 65 2 62 3844 124 7688
66 – 72 7 69 4761 483 33327
73 – 79 4 76 5776 304 23104
80 – 86 3 83 6889 249 20667
Jumlah 29 - - 1840 120506
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S2 =
3494674-3385600
29 (28)
S2 =
109074
812
S2 =134,32
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S   = 134,32
S   = 11,58
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas
Kontrol
Nilai BatasKelas Z
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekensi
Pengamatan
44,5 -1,61 0,4484
45 – 51 0,0999 2.89 5
51,5 -1,02 0,3485
52 – 58 0,1857 5,38 8
58,5 -0,42 0,1628
59 – 65 0,0953 2,76 2
65,5 0,17 0,0678
66 – 72 0,2148 6,22 7
72,5 0,78 0,2823
73 – 79 0,1339 3,88 4
79,5 1,38 0,4162
80– 86 0,0599 1,73 3
86,5 1,98 0,4761
Jumlah - - - - - 29.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAS Darul Ihsan Aceh Besar (Tahun 2016)
 Menentukan chi- kuadrat: = ∑ ( )
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
x2 =
(5-2,89)2
2,89 +
(8-5,38)2
5,38 +
(2-2,76)2
2,76 +
(7-6,22)2
6,22 +
(4-3,88)2
3,88
+
(3-1,73)²
1,73
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=
4,45
2,89 +
6,86
5,38 +
0,57, + 0,606,22 + 0,0143,88 + 1,611.73
= 1,53 + 1,27 + 0,20 + 0,09 + 0,003 + 1,93
= 4,02
Hasil perhitungan 2hitung adalah 4,02. Derajat kebebasan dk = n– 1 = 6 – 1
= 5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak
kelas (k = 6), dengan derajat kebebasan (dk) 5 pada taraf 5% menujukkan nilai
dari tabel distribusi 2 diperoleh 11,07. Karena 4,02 < 1,67 atau 2hitung < 2tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar siswa kelas
kontrol berdistribusi normal.
c. Pengolahan Data Pre-test Kelas Eksperimen
 Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 60 – 20
= 40
 Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 29
= 5,82 (diambil k = 6)
 Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas (P) = Rentang
Banyak Kelas
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=
40
6
= 6,6 (diambil p= 7)
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-test Siswa Kelas Eksperimen
Nilai fi xi xi2 fi. xi fi. xi2
20 – 26 2 23 529 46 1058
27 – 33 5 30 900 150 4500
34 – 40 6 37 1369 222 8214
41 – 47 8 44 1936 352 15488
48 – 54 6 51 2601 306 15606
55 – 61 2 58 3364 116 6728
Jumlah 29 - - 1192 51594
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2016)
 Menentukan rata-rata Mean̅ = ∑ fi xi∑ fi̅ = 1192
29̅ = 41,10
 Menentukan Varians (S)2
S2 =
n ∑ fi xi2 –(∑ fi xi)2
n(n-1)
S2 =
29 (51594)-(1192)2
29 (29-1)
S2 =
1496226-1420864
29 (28)
S2 =
75362
812
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S2 = 92,81
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S   = 92,81
S   =  9,63
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas
Eksperimen
Nilai BatasKelas Z
Luas
Batas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekuensi
Pengamatan
19,5 -2,24 0,4875
20 – 26 0,053 1,53 2
26,5 -1,51 0,4345
27 – 33 0,1522 4,41 5
33,5 -0,78 0,2823
34 – 40 0,2584 7,49 6
40,5 -0,06 0,0239
41 – 47 0,1723 6,42 8
47,5 0,66 0,2454
48 – 54 0,0649 4,99 6
54,5 1,39 0,4177
55 – 61 0,0732 1,88 2
61,5 2,11 0,4826
Jumlah - - - - - 29.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAS Darul Ihsan Aceh Besar (Tahun 2016)
 Menentukan chi- kuadrat: X2=∑ (Oi-Ei)2
Ei
k
i=l
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
x2 =
(2- 1,53)2
1,53 +
(5-4,41)2
4,41
+
(6-7,49)2
7,49 +
(8-6,42)2
6,42 +
(6-4,99)2
4,99 +
(2-1,88)²
1,88
=
0,2209
1,53 +
0,3481
4,41
+
2-22201
7,49 +
2,4964
6,42 +
1,0201
4,99 +
0,0144
1,88
= 0,139 + 0,077 + 0,297 + 0,386 + 0,201 + 0,007
= 1,1
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Hasil perhitungan 2hitung adalah 1,1. Derajat kebebasan dk = n– 1 = 6 – 1 =
5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas
(k = 6), dengan derajat kebebasan (dk) 5 pada taraf 5% menujukkan nilai dari
tabel distribusi 2 diperoleh 11,07. Karena 1,1 < 1,67 atau 2hitung < 2tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
d. Pengolahan Data Post-test Kelas Eksperimen
 Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 95 – 55
= 40
 Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 29
= 5,82 (diambil k = 6)
 Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas (P) = Rentang
Banyak Kelas
=
40
6
= 6,66 (diambil p= 7)
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Data Nilai Postest Siswa Kelas Eksperimen
Nilai Fi xi xi2 fi. xi fi. xi2
55 – 61 2 58 3364 116 6728
62 – 68 2 65 4225 130 8450
69 – 75 3 72 5184 216 15552
76 – 82 8 79 6241 632 49928
83 – 89 7 86 7396 602 51772
90– 96 7 93 8649 651 60543
Jumlah 29 - - 2347 192973
Sumber: Hasil Pengolahan Data Postest Siswa (Tahun 2016)
 Menentukan rata-rata mean̅ = ∑ fi xi∑ fi
̅ = 2347
29̅ = 80,9
 Menentukan varians
S2 =
n ∑ fi xi2 –(∑ fi xi)2
n(n-1)
S2 =
29 (192973)-(2347)2
29 (29-1)
S2 =
5596217-5508409
29 (28)
S2 =
87808
812
S2 = 108,13
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
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S   = 108,13
S   =  10,39
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas
Eksperimen
Nilai BatasKelas Z
Luas
Batas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekuensi
Pengamatan
54,5 -2,54 0.4945
55 – 61 0.0259 0,75 2
61,5 -1,86 0,4686
62 – 68 0,0856 2,48 2
68,5 -1,19 0,383
69 – 75 0,1845 5,35 3
75,5 0,52 0,1985
76 – 82 0,1389 4,02 8
82,5 0,15 0,0596
83 – 89 0,2343 6,79 7
89,5 0,82 0,2939
90– 96 0,138 4,00 7
96,5 1,49 0.4319
Jumlah - - - - - 29,00
Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAS Darul Ihsan Aceh Besar (Tahun 2016)
 Menentukan chi- kuadrat: X2=∑ (Oi-Ei)2
Ei
k
i=l
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
x2 =
(2-0,75)2
0,75 +
(2-2,48)2
2,48
+
(3-5,35)2
5,35 +
(8-4,02)2
4,02
+
(7-6,79)2
6,79 +
(7-4,00)²
4,00
=
15597512
0,7511 + 0,23042,48 + 0283,025,35 + 15,484,02 + 0,04416,79 + 94,00
= 2,07 + 0,09 + 1,03 + 3,91 + 0,006 + 2,24
= 9,37
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Hasil perhitungan 2hitung adalah 9,37. Derajat kebebasan dk = n– 1 = 6 – 1 =
5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas
(k = 6), dengan derajat kebebasan (dk) 5 pada taraf 5% menujukkan nilai dari
tabel distribusi 2 diperoleh 11,07. Karena 9,37 < 1,67 atau 2hitung < 2tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
e. Perhitungan Uji Homogenitas Varians
Fungsi uji homogenitas adalah untuk mengetahui apakah sampel ini
berhasil dari populasi dengan varians yang sama, sehingga hasil dari penelitian ini
berlaku bagi populasi.
1. Homogenitas Varians Pre-test
Berdasarkan hasil nilai Pre-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh (x ) = 36,94 dan S2 =  86,54 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk
kelas eksperimen ( ) = 41,10 dan S2 =  92,81
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:
F= Varian TerbesarVarian terkecil
=
92,81
86,54
= 1,07
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F > F = F (0,05) (29 – 1, 29– 1)
= F (0,05) (28,28)
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= 1,87
Ternyata F hitung < F tabel atau 1,07 < 1,87 maka dapat disimpulkan
bahwa kedua varian homogen untuk data nilai Pre-test.
2. Homogenitas Varians Post-test
Berdasarkan hasil nilai post-test kelas kontrol dan kelas eksperimen, maka
diperoleh = 63,44 dan S2 = 134,32 untuk kelas kontrol dan sedangkan untuk
kelas eksperimen = 80,93 dan S2 =  108,13.
Berdasarkan perhitungan di atas maka untuk mencari homogenitas varians
dapat digunakan rumus sebagai berikut:
F= Varian Terbesar
Varian terkecil
=
134,32
108,13
= 1,24
Berdasarkan data distribusi F diperoleh:
F > F  11 21  nn , = F (0,05) (29 – 1, 29– 1)
= F (0,05) (28,28)
= 1,87
Ternyata Fhitung < Ftabel atau 1,24 < 1,87 maka dapat disimpulkan bahwa
kedua varian homogen untuk data nilai Post-test.
f. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk meguji hipotesis adalah uji-t, adapun
rumusan hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut:
Dimana:
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Ha : > ada pengaruh penggunaan media Phet Simulation terhadap
peningkatan hasil belajar siswa pada materi pembiasan cahaya
kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar tahun pelajaran 2015/2016.
H0 : = tidak ada pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajarsiswa
dengan menggunakan media PhET Simulation pada materi
pembiasan cahaya kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar tahun
pelajaran 2015/2016.
Berdasarkan hasil pengolahan data di atas, untuk lebih jelasnya dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4.16 Data hasil Post-test Siwa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
No Hasil Penelitian Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Mean data tes akhir ( x ) 80,93 63,44
2 Varian tes akhir (S2) 108,13 134,32
3 Standar deviasi tes akhir (S) 10,39 11,58
4 Uji normalitas data (2) 9,37 4,02
Pengujian hipotesis pada penelitian ini menggunakan data posttest siswa
dengan menggunakan perhitungan nilai rata-rata dan nilai standar deviasi pada
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Berdasarkan perhitungan di atas diperoleh
data post-test untuk kelas kontrol = 63,44 S = 11,58 dan S2 = 134,32.
Sedangkan untuk kelas eksperimen = 80,93, S = 10,39, dan S2 = 108,13. Untuk
menghitung nilai deviasi gabungan ke dua sampel maka diperoleh:
2)(
)1()1(
21
2
22
2
112


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nn
SnSnS
S2 =
(29-1)108,13 + (29-1)134,32(29+29)-2
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S2=
(28)108,13 + (28)134,32
56
S2=
3027,64 + 3760,96
56
S2=
6788,6
56
S2=121,225
= 121,225= 11,01
Berdasarkan perhitungan di atas, di peroleh S = 11,01 maka dapat dihitung
nilai uji-t sebagai berikut:
t =
x1-x2
S 1
n1
+
1
n2
=
80,93 - 63,44
11,01 129 +
1
29
=
17,49
11,01 0,06
=
17,49
(11,01) (0,24)
=
17,49
2,67
= 6,62
Berdasarkan langkah-langkah yang telah diselesaikan di atas, maka
diperoleh hasil thitung = 6,62. Kemudian dicari ttabel dengan (dk) = (n1 + n2–2), dk =
(29+29-2) = 56 pada taraf signifikan 050, maka dari tabel distribusi t di
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peroleh nilai t(0,95)(56) = 1,67.  Karena tabelhitung tt  yaitu 6,62 > 1,67 dengan
demikian diterima dan ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa adanya
pengaruh penggunaan media Phet Simulation terhadap peningkatan hasil belajar
siswa pada materi pembiasan cahaya kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar tahun
pelajaran 2015/2016.
Berdasarkan data tersebut dapat dikatakan bahwa penggunaan media PhET
Simulation pada pembelajaran berpengaruh terhadap hasil belajar siswa
dibandingkan pembelajaran tanpa penggunaan media PhET Simulation.
3. Data Angket Respon Siswa Terhadap Penggunaan Media PhET Simulation
Hasil analisis respon siswa terhadap penggunaan media PhET Simulation
dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi pembiasan cahaya, yaitu:
Tabel 4.17 Hasil Angket Respon Siswa
No Pernyataan
Frekuensi (F) Persentase (%)
STS TS S SS STS TS S SS
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
1 Pembelajaran
menggunakan
media PhET
Simulation dapat
menambah
motivasisaya
untuk belajar
0 1 8 20 0 3,44 27,58 68,96
2 Saya tidak tertarik
mengikuti
pembelajaran
menggunakan
media PhET
Simulation
17 11 1 0 58,62 37,93 3,44 0
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
3 Penggunaan
media PhET
Simulation
membuat saya
lebih mudah
memahami materi
pembiasan cahaya
0 2 7 20 6,89 24,13 68,96
4 Media PhET
Simulation
adalah media
belajar bukan
media yang
efektif
15 11 2 1 51,72 37,93 6,89 3,44
5 Kemampuan
proses berpikir
saya lebih
meningkat dengan
menggunakan
media PhET
Simulation
0 0 16 13 0 0 55,17 44,82
6 Media PhET
Simulation
mampu menuntut
saya lebih
mandiri dalam
belajar.
0 1 13 15 0 3,44 44,82 51,72
7 media PhET
Simulation
membuat minat
belajar saya
berkurang.
20 8 1 0 68,92 27,58 3,44 0
8 Saya menyukai
pembelajaran
menggunakan
media PhET
Simulation
0 0 15 14 0 0 51,72 48,27
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(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
9 Pembelajaran
menggunakan
media PhET
Simulation
sangat menarik
0 0 9 20 0 0 31,03 68,92
10 Informasi yang
saya dapat dari
media PhET
Simulation
membuat saya
sulit memahami
konsep cahaya
dan pembiasan
cahaya.
19 10 0 0 65,51 34,48 0 0
11 Media PhET
Simulation
merupakan media
pembelajaran
yang baru bagi
saya.
0 2 18 9 0 6,89 62,06 31,03
12 Penggunaan
Media PhET
Simulation
meningkatkan
kemampuan
berfikir saya
0 2 12 15 0 6,89 41,37 51,72
13 Gambar dan
simulasi media
PhET Simulation
sangat
membosankan
18 10 1 0 62,06 34,48 3,44 0
14 Penggunaan
media PhET
Simulation dapat
meningkatkan
hasil belajar saya
0 0 13 16 0 0 44,82 55,17
67
Sumber: Hasil Pengolahan Data (Tahun 2016)
Dari angket respon belajar siswa yang diisi 29 siswa setelah mengikuti
pembelajaran dengan penggunaan media PhET Simulation untuk meningkatkan
hasil belajar siswa pada materi pembiasan cahaya di kelas X.MIA2 di MAN
Banda Aceh I. Persentase respon siswa terhadap penggunaan media PhET
Simulation dengan kriteria sangat tidak setuju (STS) = 20,45%, tidak setuju (TS)
= 12,87 %, setuju (S) = 29,41 % dan sangat setuju (SS) = 36,77%.
Hasil dari respon di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
PhET Simulation dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi cahaya di
kelas X-E dengan persentase 66,18 % yang menjawab setuju dan sangat setuju
dan 33,32 % yang menjawab tidak setuju dan sangat tidak setuju. Respon belajar
siswa diberikan pada akhir pertemuan setelah proses pembelajaran selesai.
Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui perasaan, minat dan
pendapat siswa mengenai penggunaan media PhET Simulation dalam
meningkatkan hasil belajar siswa. Ternyata penggunaan media ini pada materi
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10)
15 Saya memahami
konsep cahaya
dengan
menggunakan
media PhET
Simulation
0 0 12 17 0 0 41,37 58,62
Jumlah 89 58 128 160 306,83 193,06
441,2
8
551,6
3
Rata-rata 5,93 3,86 8,53
10,6
6 20,45 12,87 29,41 36,77
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pembiasan cahaya dapat membuat siswa lebih termotivasi dan semangat dalam
belajar sehingga hasil belajar siswa lebih meningkat.
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Sebelum menarik kesimpulan dari hasil penelitian penggunaan media
PhET Simulation pada materi cahaya di kelas X MAS Darul Ihsan Aceh Besar,
perlu adanya suatu kajian dan pembahasan lebih lanjut terhadap data yang telah
diperoleh dalam penelitian ini. Oleh karena itu peneliti memaparkan pembahasan
dari hasil penelitian penggunaan Media PhET Simulation terhadap peningkatan
Hasil belajar siswa.
1. Peningkatan Hasil Belajar
Penggunaan media PhET Simulation dalam pembelajaran fisika dikelas
X.E sebagai kelas eksperimen tidak hanya sekedar pembelajaran biasa tetapi
pembelajaran yang menggunakan aplikasi PhET Simulation yang membahas
materi yang sedang dipelajari di dunia nyata. Dengan demikian, hasil pengalaman
belajar siswa menjadi lebih berarti. Sementara pada kelas X,F sebagai kelas
kontrol dilaksanakan dengan menggunakan metode konvensional yaitu metode
ceramah dengan latihan soal.
Berdasarkan hasil analisis data diperoleh proses pembelajaran dengan
penggunaan media PhET Simulation pada kelas eksperimen, memiliki skor rata-
rata posttest lebih tinggi sebesar 9,3 dibandingkan kelas kontrol yang
melaksanakan proses pembelajaran tanpa penggunaan media PhET Simulation
memiliki skor rata-rata sebesar 5,13. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat
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pengaruh penggunaan media PhET Simulation pada pembelajaran materi
pembiasan cahaya di Kelas X.
Pengujian hipotesis ini dilakukan menggunakan statistik uji t, pada taraf
signifikan = 0,95 dengan derajat kebebasan (dk) = (n1 + n2–2), dan digunakan
uji pihak kanan pada post-test, dimana kriterianya thitung > ttabel, di peroleh nilai
t(0,95)(56) = 1,67. Karena 7,43 > 1,67, dengan demikian diterima dan ditolak
pada taraf kepercayaan 95% hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada pembelajaran materi
cahaya dengan penggunaan media PhET Simulation di kelas X tahun pelajaran
2015/2016. Hal ini ditunjukkan dalam grafik yang terdapat di gambar 4.1
Gambar 4.1 Menunjukkan Grafik Hasil Belajar Kelas Eksperimen dengan
Kelas Kontrol
Proses pembelajaran fisika dengan media PhET Simulation mampu
menimbulkan kesan bahwa fisika adalah pelajaran yang menyenangkan.
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Penggunaan media PhET Simulation menghasilkan pengaruh yang signifikan
terhadap hasil belajar siswa, dibandingkan tanpa penggunaan media PhET
Simulation. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang di teliti oleh
Muhammad Erwin Dasa Yuafi bahwasanya Physics Education Technology
(PhET) Simulation adalah software simulasi interaktif fisika yang tersedia pada
situs yang dapat di download secara gratis dan dapat dijalankan secara online atau
offline. Dengan menggunakan software tersebu, siswa dapat menciptakan
pembelajaran yang aktif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Peningkatan hasil
belajar siswa menunjukkan bahwa penggunaan media PhET Simulation dalam
pembelajaran memberikan kesempatan kepada siswa terlibat langsung dalam
proses pembelajaran dan membangun sendiri pengetahuannya. Berdasarkan hasil
penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan sebagai berikut, Terdapat
pengaruh penerapan model pembelajaran langsung yang menggunakan media
pembelajaran Physics Education Technology (PhET) Simulation terhadap hasil
belajar siswa kelas X TITL pada standar kompetensi mengaplikasikan rangkaian
listrik di SMKN 7 Surabaya. Dengan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen
adalah 87,58 dan nilai rata-rata kelas kontrol adalah 79,17.36 Oleh karena itu
keberhasilan peningkatan hasil belajar siswa tersebut disebabkan oleh optimalnya
media pembelajaran PhET Simulation serta Stimulus yang digunakan dalam
media PhET Simulation berupa gambar statis (animasi), variasi warna, dan bunyi
atau suara-suara yang direkam ke dalam program sehingga siswa lebih termotivasi
____________
36Muhammad Erwin Dasa Yuafi, Pengaruh Penerapan Media Pembelajaran PhET
(Physics Education Technologi) Simulation Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas X TITI Pada
Standar Kompetensi Mengaplikasikan Rangkaian Listrik di SMKN 7 Surabya
,(Surabaya:2011).h.409
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untuk belajar. Hasil penelitian eksperimen semu ini menunjukkan bahwa
Penggunaan media PhET Simulation Pada Pembelajaran materi cahaya di kelas X
telah terbukti berhasil meningkatkan hasil belajar siswa.
2. Respon Siswa
Berdasarkan hasil analisis respon siswa terhadap pembelajaran dengan
penggunaan media PhET Simulation diperoleh bahwa sebagian besar siswa setuju
terhadap pembelajaran yang menggunakan media PhET Simulation. Setiap siswa
mempunyai kemampuan dan keinginan yang berbeda-beda, kemampuan dan
keberhasilan siswa dalam belajar sangat besar pengaruhnya oleh respon siswa
terhadap media pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Berdasarkan angket
yang dibagikan kepada siswa terhadap penggunaan  media PhET Simulation pada
materi cahaya dapat diketahui persentase dengan kriteria sangat tidak setuju (STS)
= 20,45%, tidak setuju (TS) = 12,87 %, setuju (S) = 29,41 % dan sangat setuju
(SS) = 36,77%. Dari jumlah siswa 29 orang, jadi kriteria persentase tanggapan
siswa yang setuju dan sangat setuju adalah 66,18 %. Hal ini ditunjukkan dalam
grafik angket respon siswa yang terdapat di gambar 4.2.
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Gambar 4.2 Menunjukkan Grafik Angket respon siswa
Indikator uraian angket respon yang digunakan adalah melihat hasil
belajar, daya tarik, media belajar, daya pikir dan dapat bekerja sendiri pada materi
pembiasan cahaya yang diajarkan dengan menggunakan media PhET Simulation
dapat dikatakan berhasil karena kriteria keberhasilan yang ditetapkan dapat
terpenuhi yaitu dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan data
penetlitian yang diperoleh pada table 4.17 maka dapat di simpulkan bahwa respon
siswa dalam penelitian ini dengan menggunakan media PhET Simulation sangat
positif. Hal ini berdasarkan kriteria yang telah di tetapkan oleh Sukardi yaitu
kriteria sekor rata-rata untuk respon siswa positif apabilaberada pada “3<− ≤ 4”.37 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa respon
siswa merasa senang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan media PhET
Simulation. Respon siswa ini merupakan parameter untuk mengukur keefektifan
penggunaan perangkat pembelajaran yang di kembangkan.
____________
37 Sukardi, Metodelogi Penelitian, Kompetensi dan Prakteknya Cet.2 (Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2004), h. 147
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil penelitian tentang
penggunaan media PhET Simulation untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada
materi cahaya, maka dapat disimpulkan bahwa:
1. Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh dan hasil pengujian statistik
yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang
cukup signifikan antara rata-rata skor dengan hasil analisis uji-t dua sampel
independen diperoleh skor rata-rata post-test kelas eksperimen 9,37, lebih
tinggi dari skor rata-rata post-test pada kelas kontrol 4,74. Hasil uji statistik
menunjukkan bahwa thitung 6,62 > ttabel 1,67, untuk taraf signifikan 95% dan α
= 0,05 sehingga diterima dan ditolak. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan media PhET Simulation pada pembelajaran materi pembiasan
cahaya dapat meningkatkan hasil belajar siswa di kelas X.
2. Berdasarkan angket yang dibagikan kepada siswa terhadap penggunaan
media PhET Simulation pada materi pembiasan cahaya dapat diketahui
persentase tanggapan siswa yang menjawab setuju adalah 66,18 %. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa penggunaan media PhET Simulation membuat
siswa lebih termotivasi dan semangat dalam belajar sehingga hasil belajar
siswa lebih meningkat.
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B. Saran
Dari hasil penelitian dan kesimpulan yang diperoleh, maka peneliti
menunjukkan beberapa saran sebagai perbaikan dimasa yang akan datang:
1. Guru bidang studi Fisika diharapkan dapat menggunakan media PhET
Simulation pada proses pembelajaran fisika.
2. Untuk Peneliti yang lain, agar mencoba melakukan penelitian dengan
menggunakan media PhET Simulation pada mata pelajaran yang lain.
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Lampiran 1
Lampiran 2
Lampiran 3
Lampiran 4
Lampiran 5
SILABUS MATA PELAJARAN FISIKA
Satuan Pendidikan : MAS DARUL IHSAN ACEH BESAR
Kelas :  X
Kompetensi Inti :
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya
KI 2 : Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggungjawab,
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan pro-aktif
dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan dalam berinteraksi
secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan
diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural berdasarkan
rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan
humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban
terkait penyebab fenomenadan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural
pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara mandiri,
dan mampu menggunakan
metoda sesuai kaidah keilmuan
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1.1 Bertambah Keimanannya
dengan menyadari
hubungan keteraturan
dan kompleksitas alam
dan jagad raya terhadap
kebesaran Tuhan yang
menciptakannya.
1.2 Menyadari kebesaran
Tuhan yang mengatur
karakteristik fenomena
gerak, fluida kalor dan
optik.
2.1 Menunjukkan perilaku
ilmiah (memiliki rasa
ingin tahu; objektif;
jujur; teliti; cermat;
tekun; hati-hati;
bertanggung jawab;
terbuka; kritis;  kreatif;
Kompetensi Dasar Materi Pokok Pembelajaran Penilaian AlokasiWaktu Sumber Belajar
inovatif dan peduli
lingkungan) dalam
aktivitas sehari-hari
sebagai wujud
implementasi sikap
dalam melakukan
percobaan , melaporkan,
dan berdiskusi.
2.2 Menghargai kerja
individu dan kelompok
dalam aktivitas sehari
sebagai wujud
implementasi sikap
dalam melakukan
percobaan dan
berdiskusi.
3.1 Memahami hakikat fisika
dan prinsip-prinsip
pengukuran (ketepatan,
ketelitian, dan aturan
angka penting)
Pengukuran
 Ketelitian
(akurasi) dan
ketepatan
(presisi)
 Penggunaan
Alat Ukur
 Kesalahan
pengukuran
 Penggunaan
angka penting
Mengamati
 Membuat
daftar (tabel)
nama besaran,
alat ukur, cara
mengukur, dan
satuan yang
digunakan
secara
individu,
termasuk
yang berlaku
di daerah
setempat
(misalnya:
untuk ukuran
massa: mayam
di Sumatera
Utara, untuk
ukuran
panjang:
tumbak di
Jawa Barat).
 Mengamati
beberapa alat
ukur panjang,
massa dan
waktu yang
ada di
sekitar(mistar
milimeter,
jangka sorong,
mikrometer,
neraca lengan,
neraca pegas,
dan
Penugasan
Memecahkan
masalah sehari-
sehari berkaitan
dengan
pengukuran
Melakukan
pengukuran massa
jenis pada
berbagai benda
dalam kehidupan
sehari-hari
Unjuk Kerja
Ceklist  lembar
pengamatan pada
saat kegiatan
eksperimen/
pengukuran
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis
bentuk uraian
tentang
penggunaan
angka penting dan
kesalahan
pengukuran
dan/atau pilihan
ganda tentang
membaca alat
ukur
12 JP Sumber:
 Buku teks
pelajaran Fisika
 Panduan
Praktikum Fisika
SMA
 e-dukasi.net
Alat:
 Neraca
 jangka sorong
 mikrometer
 gelas ukur,
 stopwatch
4.1 Menyajikan hasil
pengukuran besaran fisis
dengan menggunakan
peralatan dan teknik
yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah
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stopwatch)
dan
menemukan
cara
bagaimana
alat tersebut
bekerja/diguna
kan
Menanyakan
 Menanyakan
tentang
hakikat fisika
dan prinsip-
prinsip
pengukuran
(ketepatan,
ketelitian, dan
aturan angka
penting)
dalam proses
penyelidikan
ilmiah
 Menanyakan
aspek
ketelitian,
ketepatan, dan
keselamatan
kerja, serta
alat yang
digunakan
dalam
mengukur
Eksperimen/Eks
plorasi
 Mendiskusika
n hakikat
fisika dan
prinsip-prinsip
pengukuran
(ketepatan,
ketelitian, dan
aturan angka
penting)
dalam proses
penyelidikan
ilmiah
 Mendiskusika
n cara
menggunakan
alat ukur, cara
mebaca skala,
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dan cara
menuliskan
hasil
pengukuran
 Mengukur
masa jenis
suatu benda
misalnya
kelereng dan
batu kerikil
(dilakukan
berulang
dengan ukuran
beda dan jenis
yang sama)
secara
berkelompok
dengan
menggunakan
neraca, jangka
sorong atau
mikrometer,
dan gelas ukur
 Menerapkan
aspek
ketelitian,
ketepatan, dan
keselamatan
kerja dalam
mengukur
Mengasosiasi
 Mengolah data
hasil
pengukuran
berulang
(diberikan
oleh guru)
dalam bentuk
penyajian
data, membuat
grafik,
menginterpret
asi data dan
grafik, dan
menghitung
kesalahan,
serta
menyimpulkan
hasil
interpretasi
data
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Mengomunikasi
kan
 Membuat
laporan
tertulis dan
mempresentasi
kan hasil
pengukuran
3.2 Menerapkan prinsip
penjumlahan vektor
(dengan pendekatan
geometri)
 Penjumlahan
Vektor
 Perpindahan
sebagai
Vektor
 Kecepatan
sebagai vektor
 Percepatan
sebagai vektor
 Gaya sebagai
vektor
Mengamati
 Menggambar
vektor,
resultan
vektor,
komponen
vektor serta
menghitung
besar dan arah
resultan vektor
dalam sebuah
pengamatan
bersama
Menanyakan
 Menanyakan
prinsip
penjumlahan
vektor
Eksperimen/Eks
plorasi
 Mengeksplora
si cara
menghitung
besar dan arah
dua buah
vektor
(misalnya
vektor
perpindahan,
vektor
kecepatan,
vektor
percepatan
dan vektor
gaya)
 Melakukan
percobaan
untuk
menentukan
resultan dua
vektor
Penugasan
Memecahkan
masalah sehari-
sehari berkaitan
dengan vektor
Unjuk Kerja
Ceklist lembar
pengamatan pada
saat  kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis
tentang resultan
dua dan/atau tiga
vektor
12 JP Sumber:
 Buku Teks
Pelajaran Fisika
 Panduan
Praktikum Fisika
SMA
 e-dukasi.net
Alat
 neraca pegas
 busur derajat
 papan triplek
yang dilengkapi
kertas berpetak
4.1 Menyajikan hasil
pengukuran besaran fisis
dengan menggunakan
peralatan dan teknik
yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah
4.2 Merencanakan dan
melaksanakan percobaan
untuk menentukan
resultan vektor
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sebidang
(vektor gaya)
Mengasosiasi
 Menerapkan
operasi vektor
dalam
pemecahan
masalah
secara
individu
Mengomunikasi
kan
 Mempresentas
ikan contoh
penerapan
vektor dalam
kehidupan
sehari-hari.
3.3 Menganalisis besaran-
besaran fisis pada gerak
lurus dengan kecepatan
konstan dan gerak lurus
dengan percepatan
konstan
 Gerak Lurus
dengan
Kecepatan
dan
Percepatan
Konstan
Mengamati
 Mengamati
demonstrasi
gerak untuk
membedakan
gerak lurus
dengan
kecepatan
konstan dan
gerak lurus
dengan
percepatan
konstan
Menanya
 Menanyakan
perbedaan
gerak lurus
dengan
kecepatan
konstan dan
gerak lurus
dengan
percepatan
konstan
Eksperimen/Eks
plorasi
 Mendiskusika
n perbedaan
gerak lurus
Penugasan
Memecahkan
masalah sehari-
sehari berkaitan
dengan gerak
lurus dengan
kecepatan dn
percepatan
konstan
Unjuk Kerja
Ceklist lembar
pengamatan pada
saat kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis
tentang gerak
lurus dengan
kecepatan dan
percepatan
konstan
15 JP Sumber:
 Buku Teks
pelajaran Fisika
 Panduan
Praktikum Fisika
SMA
 e-dukasi.net
Alat:
 papan luncur
 troly
 kereta mainan
tenaga batere
 tiker timer
4.1 Menyajikan hasil
pengukuran besaran fisis
dengan menggunakan
peralatan dan teknik
yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah
4.3 Menyajikan data dan
grafik hasil percobaan
untuk menyelidiki sifat
gerak benda yang
bergerak lurus dengan
kecepatan konstan dan
gerak lurus dengan
percepatan konstan
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dengan
kecepatan
konstan dan
gerak lurus
dengan
percepatan
konstan
 Melakukan
eksperimen
gerak lurus
dengan
kecepatan
konstan
dengan
menggunakan
kereta atau
mobil mainan.
 Melakukan
eksperimen
gerak lurus
dengan
percepatan
konstan
dengan
menggunakan
troly.
Mengasosiasi
 Menganalisis
besaran-
besaran fisika
pada gerak
dengan
kecepatan
konstan.
 Menganalisis
besaran-
besaran fisika
pada gerak
dengan
percepatan
konstan.
 Menganalisis
besaran-
besaran dalam
GLBB dan
gerak jatuh
bebas dalam
diskusi kelas
Mengomunikasi
kan
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 Mempresentas
ikan hasil
percobaan
bendayang
bergerak lurus
dengan
kecepatan
konstan dan
gerak lurus
dengan
percepatan
konstan dalam
bentuk grafik
3.4  Menganalisis hubungan
antara gaya, massa, dan
gerakan benda pada
gerak lurus
Hukum Newton
Tentang Gerak
dan
Penerapannya
Mengamati
Mengamati
peragaan:
 benda
diletakan di
atas kertas
kemudian
kertas ditarik
perlahan dan
dan tiba-tiba
 benda ditarik
atau didorong
untuk
menghasilkan
gerak
 benda dilepas
dan bergerak
jaruh bebas
 benda ditarik
tali melalui
katrol dengan
beban berbeda
Menanya
Menanyakan
hubungan antara
gaya, massa, dan
gerakan benda
pada gerak lurus
Eksperimen/Eks
plorasi
 Mendiskusika
n penyebab
benda menjadi
bergerak
 Mendiskusika
n  pengaruh
Penugasan
Menerapkan
hukum Newton
dalam
memecahkan
masalah
Unjuk Kerja
Ceklist lembar
pengamatan pada
saat kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan tertulis
Tes
Tes tertulis
tentang hukum 1
dan 2 Newton
12  JP Sumber:
 Buku Teks
Pelajaran Fisika
 Panduan
Praktikum Fisika
SMA, Erlangga
 e-dukasi.net
Alat:
 katrol
 beban gantung
 troly
 tiker timer
4.1 Menyajikan hasil
pengukuran besaran fisis
dengan menggunakan
peralatan dan teknik
yang tepat untuk
penyelidikan ilmiah
4.4 Merencanakan dan
melaksanakan percobaan
untuk menyelidiki
hubungan gaya, massa,
dan percepatan dalam
gerak lurus
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masa benda
dan besar gaya
terhadapperce
patan gerak
 Melakukan
eksperimen
hukum 1 dan 2
Newton
 Melakukan
eksperimen
gerak benda
misalnya
dalam bidang
miring untuk
membedakan
gesekan statik
dan kinetik
Mengasosiasi
 Menghitung
percepatan
benda dalam
sistem yang
terletak pada
bidang miring,
bidang datar,
dan sistem
katrol dalam
diskusi kelas.
Mengomunikasi
kan
 Menggambar
gaya berat,
gaya normal,
dan gaya
tegang tali
dalam diskusi
pemecahan
masalah
dinamika
gerak lurus
tanpa gesekan
3.5 Menganalisis besaran fisis
pada gerak melingkar
dengan laju konstan dan
penerapannya dalam
teknologi
Gerak
Melingkar
dengan laju
Konstan:
 Frekuensi
dan Periode
Mengamati
 Menemukan
besaran
frekuensi,
periode, sudut
tempuh,
Penugasan
Memecahkan
masalah sehari-
sehari berkaitan
dengan gerak
12 JP Sumber:
 Buku Teks
Pelajaran Fisika
 Panduan
Praktikum Fisika
SMA
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4.5  Menyajikan ide/gagasan
terkait gerak melingkar
(misalnya pada
hubungan roda-roda)
 Kecepatan
sudut
 Kelajuan
linier
kecepatan
linier,
kecepatan
sudut, dan
percepatan
sentripetal
pada gerak
melingkar
melalui
demonstrasi.
Menanya
Menanyakan
besaran fisis pada
gerak melingkar
dengan laju
konstan dan
penerapannya
dalam teknologi
Eksperimen/Eks
plorasi
 Mengidentifik
asi besaran
frekuensi,
frekuensi
sudut, periode,
dan sudut
tempuh yang
terdapat pada
gerak
melingkar
dengan laju
konstan
 Melakukan
eksperiman
secara
berkelompok
untuk
menyelidiki
gerak yang
menggunakan
hubungan
roda-roda.
Mengasosiasi
 Menganalisis
gerak
melingkar
beraturan
dalam
pemecahan
melingkar
Unjuk Kerja
Ceklist lembar
pengamatan pada
saat  kegiatan
eksperimen
Portofolio
Bahan presentasi
Tes
Tes tertulis
tentang  besaran-
besaran pada
gerak melingkar
dengan laju
konstan
 e-dukasi.net
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masalah
melalui
diskusi kelas
 Menganalisis
besaran yang
berhubungan
antara gerak
linier dan
gerak
melingkar
pada gerak
menggelinding
dengan laju
konstan
Mengomunikasi
kan
 Mempresentas
ikan contoh
gerak
melingkar
dalam
kehidupan dan
aplikasinya
 MengMengom
unikasikankan
hasil
npercobaan
dalam bentuk
grafik dan
laporan
sederhana
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelaja
ran
Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
3.6 Menganalisis
sifat
elastisitas
bahan dalam
kehidupan
sehari hari
Elastisitas
dan
Hukum
Hooke
 Huku
m
Hook
e
 Susun
an
pegas
seri-
parale
l
Mengamati
 Peragaan benda
elastis dan benda
plastis
 Demonstrasi
pengaruh gaya
terhadap perubahan
panjang pegas/karet
Menanya
Menanyakan sifat
elastisitas bahan dalam
kehidupan sehari hari
Eksperimen/Eksplorasi
 Mendiskusikan  sifat
elastisias benda
 Mendiskusikan
stress, strain, dan
modulus elastisitas
 Mendiskusikan
hukum Hooke dan
susunan pegas
 Melakukan percobaan
hukum Hooke dengan
menggunakan
pegas/karet, mistar,
beban gantung, dan
statif secara
berkelompok
 Eksplorasi untuk
menemukan
karakteristik susunan
pegas seri dan paralel
Mengasosiasi
 Mengolah data
percobaan ke dalam
grafik, menentukan
persamaan grafik, dan
membandingkan hasil
percobaan dengan
bahan pegas/karet
yang berbeda
 Memformulasi
konstanta pegas
susunan seri dan
paralel
Penugasan
Memecahkan
masalah
sehari-sehari
berkaitan
dengan
alastisitas dan
hukum Hooke
Unjuk kerja
Ceklist
lembar
pengamatan
pada saat
kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan
tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis
tentang
hukum Hooke
pada susunan
pegas seri
/paralel
12
JP
Sumber:
Sumber:
 Buku
Teks
Pelajara
n Fisika
 Pandua
n
Praktik
um
Fisika
SMA
 e-
dukasi.
net
Alat
 statif
 beban
gantung
 pegas/k
aret
 mistar
4.1 Menyajikan
hasil
pengukuran
besaran fisis
dengan
menggunaka
n peralatan
dan teknik
yang tepat
untuk
penyelidikan
ilmiah
4.6 Mengolah
dan
menganalisis
hasil
percobaan
tentang sifat
elastisitas
suatu bahan
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelaja
ran
Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Mengomunikasikan
 Diskusi kelompok
membahas hasil
percobaan
 Membuat laporan
hasil percobaan
3.7Menerapkan
hukum-
hukum pada
fluida statik
dalam
kehidupan
sehari-hari
Fluida
statik
 Hukum
utama
hidrost
atis
 Tekana
n
Hidrost
atis
 Hukum
Pascall
 Hukum
Archi
medes
 Menisk
us
 Gejala
kapilar
itas
 Viskos
itas
dan
Hukum
Stokes
Mengamati
 Peragaan:
- simulasi kapal
selam dalam botol
minuman
- keadaan air dalam
sedotan minuman
dalam berbagai
keadaan
- Membaca artikel
tentang penggunaan
sistem hidrolik dan
sistem kerja kapal
selam
Menanya
 Menanyakan tentang
hukum-hukum fluida
statik dan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari
Eksperimen/Eksplorasi
 Mendiskusikan
hukum-hukum fluida
statik dan
penerapannya dalam
kehidupan sehari-hari
 Membuat alat peraga
sistem hidrolik secara
berkelompok
 Melaskukan
eksperimen yang
memanfaatkan sifat-
sifat fluida untuk
mempermudah suatu
pekerjaan
Mengasosiasi
 Menerapkan konsep
tekanan hidrostatis,
prinsip hukum
Archimedes dan
hukum Pascall
melalui percobaan
Penugasan
Memecahkan
masalah
sehari-sehari
berkaitan
dengan fluida
statik
Unjuk kerja
Ceklist
lembar
pengamatan
pada saat
kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan
tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis
tentang
hukum
Archimedes,
hukum
Pascal,
kapilaritas
dan hukum
Stokes
12
JP
Sumber:
 Buku
Teks
Pelajara
n Fisika
 Pandua
n
Praktik
um
Fisika
SMA
 e-
dukasi.
net
Alat
 tangki
air atau
ember
dan
hidrom
eter
 bejana
berhubu
ngan
 balon
karet
dalam
botol
minuma
n
(simula
si kapal
selam)
4.1 Menyajikan
hasil
pengukuran
besaran fisis
dengan
menggunaka
n peralatan
dan teknik
yang tepat
untuk
penyelidikan
ilmiah
4.7 Merencanak
an dan
melaksanaka
n percobaan
yang
memanfaatk
an sifat-sifat
fluida untuk
mempermud
ah suatu
pekerjaan
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelaja
ran
Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Mengomunikasikan
 Mempresentasikan
penerapan hukum-
hukum fluida statik
 Membuat laporan
hasil percobaan
 Memberikan contoh
penerapansifat-sifat
fluida statik dalam
kehidupan sehari-hari
3.8 Menganalisis
pengaruh
kalor dan
perpindahan
kalor pada
kehidupan
sehari-hari
Suhu,
Kalor dan
Perpindah
an Kalor
 Suhu
dan
pemu
aian
 Hubu
ngan
kalor
deng
an
suhu
bend
a dan
wuju
dnya
 Azas
Blac
k
 Perip
indah
an
kalor
secar
a
kond
uksi,
konv
eksi,
dan
radia
si
Mengamati
 Menyimak peragaan
tentang:
- Simulasi
pemuaian rel
kereta api
- Pemanasan es
menjadi air
- Konduktivitas
logam
(almunium, besi,
tembaga, dan
timah)
 Melakukan studi
pustaka untuk
mencari informasi
mengenai pengaruh
kalor terhadap
perubahan suhu
benda, pengaruh
perubahan suhu benda
terhadap ukuran
benda (pemuaian),
dan perpindahan
kalor secara konduksi,
konveksi dan radiasi
Menanya
 Menanyakan
pengaruh kalor dan
perpindahan kalor
pada kehidupan
sehari-hari
 Menanyakan
karakteristik termal
suatu bahan,
terutama kapasitas
dan konduktivitas
kalor
Penugasan
Memecahkan
masalah
sehari-sehari
berkaitan
dengan suhu,
pemuaian,
dan
perpindahan
kalor
Unjuk kerja
Ceklist
lembar
pengamatan
pada saat
kegiatan
eksperimen
Portofolio
Laporan
tertulis
kelompok
Tes
Tes tertulis
bentuk uraian
tentang
pemuaian,
dan asas
Black
dan/atau
pilihan ganda
tentang
perpindahan
kalor dengan
cara
konduksi,
konveksi, dan
15
JP
Sumber:
 Buku
Teks
Pelajara
n Fisika
 Pandua
n
Praktik
um
Fisika
SMA
 e-
dukasi.
net
Alat
 kalorim
eter
 kubus
logam
 termom
eter
 stopwat
ch
 lilin
 batang
logam
alumuni
um,
besi,
tembag
a, dan
timah
 pemana
s air
4.1 Menyajikan
hasil
pengukuran
besaran
fisis dengan
menggunak
an peralatan
dan teknik
yang tepat
untuk
penyelidika
n ilmiah
4.8 Merencana
kan dan
melaksanak
an
percobaan
untuk
menyelidiki
karakteristi
k termal
suatu
bahan,
terutama
kapasitas
dan
konduktivit
as kalor
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelaja
ran
Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
Eksperimen/explorasi
 Melakukan
eksperimen tentang
pengaruh kalor
terhadap suhu, wujud,
dan ukuran benda
 Mendiskusikan
tentang azas Black
dan perpindahan kalor
 Melakukan
eksperimen untuk
menentukan kalor
jenis logam
Mengasosiasi
 Mengolah data
eksperimen tentang
kalor jenis logam
dengan menggnakan
kalorimeter dalam
bentuk penyajian
data, membuat grafik,
menginterpretasi dan
dan grafik, dan
menyusun
kesimpulan.
Mengomunikasikan
 Membuat laporan
hasil eksperimen
 Memaparkan hasil
percobaan dalam
bentuk grafik
radiasi
3.9 Menganalisis
cara kerja
alat optik
menggunak
an sifat
pencermina
n dan
pembiasan
cahaya oleh
cermin dan
lensa
Alat-alat
o
p
ti
k
 Mata
dan
kaca
mata.
 Kaca
pembe
sar
(lup).
 Mikro
skop
 Terop
ong
 Kamer
Mengamati
 Melakukan studi
pustaka untuk
mencari informasi
mengenai alat-alat
optik dalam
kehidupan sehari-hari
Menanya
 Menanyakan tentang
prinsip pembentukan
bayangan dan
perbesaran pada kaca
mata, lup, mikroskop
,teleskop dan kamera
Mengeksplorasi
 Mengeksplorasi dari
Penugasan
Membuat
resume hasil
eksplorasi
untuk bahan
diskusi kelas.
Hasil karya
Merancang
dan membuat
teropong
sederhana
Tes
Tes tertulis
12
JP
Sumber:
 Buku
Teks
Pelajara
n Fisika
 e-
dukasi.
net
Alat
 teropon
g
bintang
 mikrosk
op
4.9  Menyajikan
ide/rancang
an sebuah
alat optik
dengan
menerapka
n prinsip
Kompetensi
Dasar
Materi
Pembelaja
ran
Kegiatan Pembelajaran Penilaian
Alok
asi
Wak
tu
Sumber
Belajar
pemantulan
dan
pembiasan
pada
cermin dan
lensa
a sumber belajar yang
relevan tentang
prinsip pembentukan
bayangan dan
perbesaran pada
kacamata, lup,
mikroskop, teropong
dan kamera .
 Melakukan eksplorasi
tentang pembentukan
bayangan dan
perbesaran pada kaca
mata, lup, mikroskop,
teleskop dan kamera
Mengasosiasi
 Melalui diskusi
kelompok dapat
membedakan
pengamatan tanpa
akomodasi dengan
berakomodasi
maksimum pada alat
optik lup, mikroskop
dan teleskop.
 Merancang dan
membuat teropong
sederhana secara
berkelompok
Mengomunikasikan
 Presentasi kelompok
tentang hasil
merancang dan
membuat teropong
sederhana
tentang
prinsip
pembentukan
dan
perbesaran
bayangan
pada kaca
mata, lup,
mikroskop,
teropong dan
kamera
Lampiran 6. RPP Kelas Eksperimen
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MAS Darul Ihsan Aceh Besar
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/2
Materi Pembelajaran : Optik Geometris
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit
A. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli,
santun, ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai,
responsif dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi
atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif
dengan lingkungan sosial dan alam serta dalam menempatkan diri
sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan,
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan
kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian
yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan
masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar:
3.9. Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pencerminan dan
pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa
C. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menyebutkan konsep-konsep cahaya
2. Menjelaskan pengertian cahaya
3. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
4. Menjelesakan pengertian pembiasan cahaya
5. Menjelaskan hukum pembiasan cahaya
6. Memberikan contoh terjadinya pembiasan cahaya
7. Menjelaskan pembiasan cahaya pada prisma
D. Tujuan Pembelajaran:
Melalui pembelajaran cahaya, di harapkan siswa dapat :
1. Menyebutkan konsep-konsep cahaya
2. Menjelaskan pengertian cahaya
3. Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya
4. Menjelesakan pengertian pembiasan cahaya
5. Menjelaskan hukum pembiasan cahaya
6. Memberikan contoh terjadinya pembiasan cahaya
7. Menjelaskan pembiasan cahaya pada prisma
E. Materi Pembelajaran:
1. Pengertian cahaya
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik adalah
gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat. Sehingga cahaya dapat
merambat tanpa memerlukan medium. Segala sesuatu yang memancar keluar dari sumber
tetapi bukan zat (tidak memiliki massa) disebut radiasi, cahaya, sinar infra merah, atau
sinar ultraviolet, semuanya termasuk radiasi. Cahaya merupakan radiasi yang dapat
dilihat oleh mata. Menurut Paul A Tipler, “Cahaya termasuk gelombang elektromagnetik,
yang getarannya berupa medan listrik dan medan magnetik tegak lurus terhadap arah
rambatnya”. Cepat rambat cahaya dalam ruang hampa (vakum) udara ialah  c =
300.000.000 m/s atau 3 x 108 m/s
2. Pembiasan cahaya (Refraksi)
Ibnu Al-Haytham menyatakan bahawa cahaya merah di kaki langit di
waktu pagi (fajar) bermula ketika matahari berada di 19 derajat di bawah kaki
langit. Sementara cahaya warna merah di kaki langit di waktu senja (Mega) akan
hilang apabila matahari berada 19 derajat di bawah kaki langit selepas jatuhnya
matahari..
Dalam fisika modern, hukum ini dikenali dengan nama “hukum pembiasan Snell”
yang dinamai sesuai dengan nama ahli fisika Belanda, Willebrord van Roijen Snell Suatu
berkas sinar melalui dua buah medium yang berbeda kerapatannya maka sinar tersebut
akan dibelokkan. Peristiwa pembelokkan sinar tersebut dikenal sebagai pembiasan.
Gambar 2.2 Peristiwa pembiasan cahaya pada medium air dan udara
Menurut Tipler, “Perubahan arah dari sinar yang ditransmisikan (pembelokan)
seberkas cahaya yang merambat dari satu medium ke medium lainnya yang berbeda
kerapatannya seperti misalnya sebuah permukaan udara ke  kaca dinamakan pembiasan
(refraksi)”.
Berikut ini adalah istilah-istilah yang digunakan dalam pembiasan cahaya:
a. Sinar datang adalah sinar yang jatuh pada bidang batas
b. Titik jauh adalah titik pada bidang batas tempat sinar jatuh
c. Garis normal adalah garis yang melalui titk jatuh sinar dan tegak lurus
bidang batas
d. Sudut datang adalah sudut yang dibentuk sinar datang dengan garis
normal
e. Sinar bias adalah sinar hasil pembiasan sinar datang
f. Titik bias adalah titik pada bidang batas yang merupakan awal sinar bias
g. Sudut bias adalah sudut yang dibentuk sinar bias dengan garis normal
Hukum snellius pembiasan yaitu:
a. Sinar datang dari medium yang kurang rapat ke medium yang lebih rapat
dibiaskan mendekati garis normal
b. Sinar datan dari medium yang lebih rapat ke medium yang kurang rapat
dibiaskan menjauhi garis normal
c. Sinar datang yang tegak lurus bidang batas tidak dibiskan melainkan
diteruskan.
Secara matematis hukum snellius dapat ditulis:
= atau n1 sin i =  n2 sin r
i
r
Keterangan:
i = sudut datang
r = sudut bias
n1 = indeks bias medium 1
n2 = indeks bias medium 2
Tabel 2.1  Indeks bias berbagai macam medium
No. Medium N
1 Udara 1,0003
2 Hidrogen 1,00013
3 Karbon dioksida 1,00045
4 Air 1,33
5 Es 1,31
6 Alkohol 1,36
7 Benzena 1,50
8 Gliserol 1,48
9 Balsem kanada 1,53
10 Karbon disulfida 1,62
11 Intan 2,45
12 Kuarsa 1,46
13 Kaca korona 1,52
14 Kaca flinta 1,63
3. Pembiasan cahaya dalam prisma
Prisma merupakan benda bening yang dibatasi oleh dua bidang pembias
yang saling berpotongan. Berkas sinar yang datang melalui prisma akan dibiaskan
dua kali. Berkas sinar datang dibiaskan oleh bidang batas pertama, kemudian sinar
bias tersebut akan dibiaskan kembali oleh bidang batas kedua, ketika
meninggalkan prisma. Sehingga berkas sinar yang melalui sebuah prisma akan
mengalami deviasi. Sudut deviasi merupakan sudut yang dibentuk oleh
perpanjangan sinar datang dan perpanjangan sinar bias yang meninggalkan
prisma.
Gambar. 2.3 deviasi, berkas cahaya melewati prisma mengalami deviasi
Secara matematis untuk menhitung nilai sudut deviasi dan sudut deviasi minum dapat
menggunakan persamaan sebagai berikut:
δ = i + r’ – β
δm = 2i – β
keterangan:
δ = sudut deviasi (°)
i = sudut datang pada prisma (°)
Sinar datang
β
δ Sudut deviasi
Sinar keluar
r’ = sudut keluar dari prisma (°)’
β = sudut pembias prisma (°)
δm = deviasi minimum (°)
F. Model dan MetodePembelajaran:
Pendekatan :  Scaintific
Model :  Direct Introduction (Pembelajaran Langsung)
Metode : Eksperimen
G. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
1. Media
a. Proyektor
b. Aplikasi PhET
c. LKS
d. Alat tulis
2. Sumber Belajar
a. Buku Fisika SMA
H. LANGKAH- LANGKAH  PEMBELAJARAN
RINCIAN KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Langkah 1 Pendahuluan
 Guru membukapelajaran dengan mengucapkan salam
 Guru bersama dengan siswa membaca doa bersama
sebelum pembelajaran di mulai
 Guru memberikan soal pre- test kepada siswa.
 Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan
sebuah fenomena yang timbul karena proses
pembiasan.
- Jalan beraspal apabila dilihat pada jarak ± 200
meter pada saat siang hari terlihat seperti ada
genangan air.
- Sedotan yang dimasukkan ke dalam gelas berisi
air bening
 Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran yang yang
akan dipelajari.
15 menit
Langkah 2 Kegiatan Inti
Mengamati
 Guru menjelaskan materi pembiasan cahaya secara langsung
 Guru mengajari cara penggunaan software PhET
(Physics Education Technology).
 Guru menjelaskan setiap komponen yang ada pada software
PhET besrta fungsinya
 Guru menampilkan peristiwa pembiasan cahaya melalui
software PhET.
Menanya
 Siswa diberi kesempatan untuk bertanya tentang
peristiwa pembiasan cahaya yang mereka amati.
55 menit
Langkah 3 Mengeksplorasi
 Guru membimbing Siswa dalam pembentukan kelompok
 Guru membagikan LKS praktikum pada masing-masing
kelompok.
 Guru meminta masing-masing kelompok untuk melakukan
praktikum dengan aplikasi PhET tentang pembiasan cahaya.
 Guru membimbing siswa dalam melakukan praktikum.
Fase 4 Mengasosiasi
 Dalam kelompok, siswa menggali informasi tentang
pembiasan cahaya
 Siswa berdiskusi  tentang pembiasan cahaya berdasarkan
praktikum sederhana menggunakan media PhET Simulation
 Dengan fasilitasi guru, siswa merumuskan persamaan
pembiasan cahaya.
 Siswa menyimpulkan tentang pembiasan cahaya.
 Guru membimbing/menilai kemampuan siswa menganalisis
dan merumuskan masalah.
Langkah 5 Mengkomunikasikan
 Perwakilan dari kelompok mempresentasikan  hasil
kerja kelompoknya.
 Siswa menanggapi hasil persentase dari kelompok yang
tampil.
 Guru menanggapi hasil presentasi untuk memberi
penguatan pemahaman atau mengklasifikasikan konsep.
 Guru menilai kemampuan siswa berkomunikasi lisan.
Langkah 6  Guru memberikan tanggapan dan masukan terhadap
hasil diskusi siswa
 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pelajaran.
Penutup
 Bersama peserta didik menyimpulkan hasil kerja
kelompok yang berhubungan dengan pembiasan
cahaya dengan memutar kembali simulasi PhET.
 Guru memberi post-test dan angket kepada siswa.
20 menit
I. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik penilaian : Tes tertulis (Pre-test dan Post-tes)
J. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
1. Penilaian hasil belajar: Tes tertulis
Banda Aceh, ………2016
Peneliti
Wardah Laila
Nim. 251222823
RPP Kelas Konvesional
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN
(RPP)
Satuan Pendidikan : MAS Darul Ihsan Aceh Besar
Mata Pelajaran : Fisika
Kelas/Semester : X/2
Materi Pembelajaran : Optik Geometris
Alokasi Waktu : 2 × 45 menit
K. Kompetensi Inti
KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.
KI 2 : Mengembangkan perilaku (jujur, disiplin, tanggungjawab, peduli, santun,
ramah lingkungan,  gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan pro-
aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai
permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan
sosial dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam
pergaulan dunia.
KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural berdasarkan rasa ingintahunya tentang ilmu pengetahuan, teknologi,
seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, kebangsaan,
kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab fenomena dan kejadian, serta
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah
KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan
L. Kompetensi Dasar:
3.10. Menganalisis cara kerja alat optik menggunakan sifat pencerminan dan
pembiasan cahaya oleh cermin dan lensa
M. Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Menyebutkan konsep-konsep cahaya
2. Menjelaskan pengertian cahaya
3. Menyebutkan sifat-sifat cahaya
4. Menjelesakan pengertian pembiasan cahaya
5. Menjelaskan hukum pembiasan cahaya
6. Memberikan contoh terjadinya pembiasan cahaya
7. Menjelaskan pembiasan cahaya pada prisma
N. Tujuan Pembelajaran:
Melalui pembelajaran cahaya, di harapkan siswa dapat :
1. Menyebutkan konsep-konsep cahaya
2. Menjelaskan pengertian cahaya
3. Menyebutkan sifat-sifat cahaya
4. Menjelesakan pengertian pembiasan cahaya
5. Menjelaskan hukum pembiasan cahaya
6. Memberikan contoh terjadinya pembiasan cahaya
7. Menjelaskan pembiasan cahaya pada prisma
O. Materi Pembelajaran:
4. Pengertian cahaya
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik. Gelombang elektromagnetik adalah
gelombang yang tidak memerlukan medium untuk merambat. Sehingga cahaya dapat
merambat tanpa memerlukan medium. Segala sesuatu yang memancar keluar dari sumber
tetapi bukan zat (tidak memiliki massa) disebut radiasi, cahaya, sinar infra merah, atau
sinar ultraviolet, semuanya termasuk radiasi. Cahaya merupakan radiasi yang dapat
dilihat oleh mata. Menurut Paul A Tipler, “Cahaya termasuk gelombang elektromagnetik,
yang getarannya berupa medan listrik dan medan magnetik tegak lurus terhadap arah
rambatnya”. Cepat rambat cahaya dalam ruang hampa (vakum) udara ialah  c =
300.000.000 m/s atau 3 x 108 m/s
5. Pembiasan cahaya (Refraksi)
Ibnu Al-Haytham menyatakan bahawa cahaya merah di kaki langit di
waktu pagi (fajar) bermula ketika matahari berada di 19 derajat di bawah kaki
langit. Sementara cahaya warna merah di kaki langit di waktu senja (Mega) akan
hilang apabila matahari berada 19 derajat di bawah kaki langit selepas jatuhnya
matahari..
Dalam fisika modern, hukum ini dikenali dengan nama “hukum pembiasan Snell”
yang dinamai sesuai dengan nama ahli fisika Belanda, Willebrord van Roijen Snell Suatu
berkas sinar melalui dua buah medium yang berbeda kerapatannya maka sinar tersebut
akan dibelokkan. Peristiwa pembelokkan sinar tersebut dikenal sebagai pembiasan.
Gambar 2.2 Peristiwa pembiasan cahaya pada medium air dan udara
Menurut Tipler, “Perubahan arah dari sinar yang ditransmisikan (pembelokan)
seberkas cahaya yang merambat dari satu medium ke medium lainnya yang berbeda
kerapatannya seperti misalnya sebuah permukaan udara ke  kaca dinamakan pembiasan
(refraksi)”.
Berikut ini adalah istilah-istilah yang digunakan dalam pembiasan cahaya:
h. Sinar datang adalah sinar yang jatuh pada bidang batas
i. Titik jauh adalah titik pada bidang batas tempat sinar jatuh
j. Garis normal adalah garis yang melalui titk jatuh sinar dan tegak lurus
bidang batas
k. Sudut datang adalah sudut yang dibentuk sinar datang dengan garis
normal
l. Sinar bias adalah sinar hasil pembiasan sinar datang
m. Titik bias adalah titik pada bidang batas yang merupakan awal sinar bias
n. Sudut bias adalah sudut yang dibentuk sinar bias dengan garis normal
Hukum snellius pembiasan yaitu:
d. Sinar datang dari medium yang kurang rapat ke medium yang lebih rapat
dibiaskan mendekati garis normal
e. Sinar datan dari medium yang lebih rapat ke medium yang kurang rapat
dibiaskan menjauhi garis normal
f. Sinar datang yang tegak lurus bidang batas tidak dibiskan melainkan
diteruskan.
Secara matematis hukum snellius dapat ditulis:
i
r
= atau n1 sin i =  n2 sin r
Keterangan:
i = sudut datang
r = sudut bias
n1 = indeks bias medium 1
n2 = indeks bias medium 2
Tabel 2.1  Indeks bias berbagai macam medium
No. Medium N
1 Udara 1,0003
2 Hidrogen 1,00013
3 Karbon dioksida 1,00045
4 Air 1,33
5 Es 1,31
6 Alkohol 1,36
7 Benzena 1,50
8 Gliserol 1,48
9 Balsem kanada 1,53
10 Karbon disulfida 1,62
11 Intan 2,45
12 Kuarsa 1,46
13 Kaca korona 1,52
14 Kaca flinta 1,63
6. Pembiasan cahaya dalam prisma
Prisma merupakan benda bening yang dibatasi oleh dua bidang pembias
yang saling berpotongan. Berkas sinar yang datang melalui prisma akan dibiaskan
dua kali. Berkas sinar datang dibiaskan oleh bidang batas pertama, kemudian sinar
bias tersebut akan dibiaskan kembali oleh bidang batas kedua, ketika
meninggalkan prisma. Sehingga berkas sinar yang melalui sebuah prisma akan
mengalami deviasi. Sudut deviasi merupakan sudut yang dibentuk oleh
perpanjangan sinar datang dan perpanjangan sinar bias yang meninggalkan
prisma.
Gambar. 2.3 deviasi, berkas cahaya melewati prisma mengalami deviasi
Secara matematis untuk menhitung nilai sudut deviasi dan sudut deviasi minum dapat
menggunakan persamaan sebagai berikut:
δ = i + r’ – β
δm = 2i – β
keterangan:
δ = sudut deviasi (°)
i = sudut datang pada prisma (°)
Sinar datang
β
δ Sudut deviasi
Sinar keluar
Sinar datang
β
δ Sudut deviasi
Sinar keluar
r’ = sudut keluar dari prisma (°)’
β = sudut pembias prisma (°)
δm = deviasi minimum (°)
P. Model dan MetodePembelajaran:
Pendekatan : Scaintific
Model : Direct Instruction (Pembelajaran langsung)
Metode : Ceramah dan tanya jawab
Q. Media, Alat dan Sumber Pembelajaran
3. Media
Alat tulis
4. Sumber Belajar
b. Buku Fisika SMA
R. LANGKAH- LANGKAH  PEMBELAJARAN
RINCIAN KEGIATAN ALOKASI
WAKTU
Fase 1 Pendahuluan
 Guru mengucapkan salam dan mengkondisikan kelas
 Guru bersama dengan siswa membaca doa bersama
sebelum pembelajaran di mulai
 Guru memberikan soal pre- test kepada siswa.
 Guru melakukan apersepsi dengan menunjukkan sebuah
fenomena yang timbul karena proses pembiasan yaitu:
- Jalan beraspal apabila dilihat pada jarak ± 200 meter
pada saat siang hari terlihat seperti ada genangan air.
- Sedotan yang dimasukkan ke dalam gelas berisi air
15 menit
bening
 Guru menyampaikan tujuan  pembelajaran yang yang akan
dipelajari.
Fase 2 Kegiatan Inti
Mengamati
 Guru menjelaskan materi pembiasan cahaya secara langsung
Menanya
 Guru menanyakan tentang prinsip pembiasan cahaya
kepada siswa.
55 menit
Fase 3 Mengeksplorasi
 Guru melakukan tanya jawab dengan siswa tentang materi
pembiasan cahaya
Fase 4 Mengasosiasi
 Memalaui diskusi kelompok dapat membedakan pembiasan
cahaya pada kaca plan paralel dan prisma
Fase 5 Mengkomunikasikan
 Perwakilan dari kelompok mempresentasikan  hasil
diskusi.
Fase 6  Guru memberikan tanggapan dan masukan terhadap
hasil diskusi siswa
 Guru dan siswa bersama-sama menyimpulkan
pelajaran
Penutup
 Guru mengarahkan siswa untuk membuat rangkuman
materi yang telah dipelajari.
 Guru memberi post-test kepada siswa
 Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam
20 menit
S. Penilaian Hasil Belajar
1. Teknik penilaian : Tes tertulis (Pre-test dan Post-tes)
T. Instrumen Penilaian Hasil Belajar
2. Penilaian hasil belajar: Tes tertulis
Banda Aceh, …..2016
Peneliti
Wardah Laila
Nim. 251222823
Lampiran 8. Lembar Kerja Siswa
LEMBAR KERJA SISWA
Nama Sekolah : MAS Darul Ihsan Aceh Besar
Mata Pelajaran :  Fisika
Kelas : X
Alokasi waktu : 2 x 45 Menit
Kelompok :
Nama kelompok :
1.
2.
3.
4.
5.
Kegiatan :
A. Tujuan :
Untuk menghitung sudut bias
B. Alat dan Bahan:
- Laser
- Busur
- Air
- Kaca
C. Cara Kerja
1. Hidupkan lettop Anda, kemudian pilih software PhET Simulation.
2. Pilih play whit simulation, kemudian pilih physics kemudian pilih bending
light.
3. Pilih medium pertama air, dan sebagai medium kedua kaca.
4. Buatlah sudut datang 15°.
5. Kemudian hitunglah sudut bias.
6. Ulangi langkah ke 3 sampai ke 5 dengan mengganti medium pertama dan
medium kedua, dan mengganti sudut datang dengan 30° dan 45°
7. Kemudian hitunglah sudut bias.
D. Tabel Data Pengamatan
No. Sudut Datang Sudut Bias
1. 15°
2. 30°
3. 45°
E. Analisisi Data
F. Pertanyaan
1. Dari percobaan yang telah dilakukan, adakah pengaruh terhadap sudut bias
jika sudut datang semakin kecil!
2. Seberkas sinar datang dari udara ke lapisan minyak yang terapung diair
dengan sudut batang 300. Bila indeks bias minyak 1,45 dan indeks bias air
1,33 berapakah besar sudut sinar tersebut?
3. Apakah yang dimaksud dengan pembiasan?
Lampiran 8
SOAL PRETEST
Nama :
Kelas :
Hari/Tanggal :
Materi : Cahaya dan Pembiasan Cahaya
A. Berilah tanda silang (X) dan pilihlah salah satu jawaban yang paling
tepat!
1. Andi dan Toni mengamati seberkas cahaya datang dari kaca yang
mempunyai indeks bias 1,5 dan masuk ke dalam air yang mempunyai
indeks bias 1,3. Apabila sudut datang cahaya sebesar 45°, maka
tentukanlah besar sudut biasnya.
1. 52,8° d. 25°
2. Apakah yang dimaksud dengan refraksi...
a. Peristiwa pembelokan cahaya
b. Pemantulan
c. Penghamburan cahaya
d. Medium cahaya
3. Seberkas cahaya datang dari medium Ake medium B dengan sudut datang
300 dan dibiaskan dengan sudut sebesar 450. Maka indeks bias relative A
terhadap medium B adalah…
a. c. √
b. √2 d. 2
4. Di dalam medium yang serba sama cahaya akan merambat secara sifat ...
a. Lurus c. Memantul
b. Membias d. Berdispersi
5. Pada pembiasan cahaya dari udara ke air, semakin kecil sudut datang....
a. Semakin besar sudut bias c. Semakin kecil pula sudut bias
b. Sudut bias tetap saja d. Sudut bias tergantung pada indeks bias
a. 40° b. 10°
6. Perhatikan grafik!
I                                          II
III IV
Arah jalannya sinar pada pembiasan gambar diatas yangbenar adalah…
c. IV c. II
d. III d. I
7. Di bawah ini merupakan contoh pembiasan cahaya, kecuali
a. Orang yang berada di dalam laut kelihatan lebih pendek
b. Sendok yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, tampak
seperti bengkok
c. Ana bercermin di kaca
d. Pencil  yang dimasukkan ke dalam air, tampak seperti bengkok
8. Berikut ini merupakan bunyi Hukum Snellius, kecuali…
a. Sinar yang datang dari medium renggang ke medium rapat dibiaskan
mendekati garis normal
b. Sinar yang datang dari medium rapat ke medium renggang dibiaskan
menjauhi garis normal
c. Sinar yang datang dari udara akan di belokkan
d. Sinar yang datang tegak lurus bidang batas tidak dibiaskan melainkan
diteruskan
9. Sebuah prisma mempunyai sudut bias 60°, dan sudut deviasi minimunnya
adalah 30°, tentukan indeks bias prisma tersebut...
a. 1,2 c. 1,4
b. 1,3 d. 1,5
10. Pembiasan cahaya dapat membuat pensil yang dicelupkan pada air dalam
gelas akan terlihat seperti…
a. Bergoyang c. Biasa saja
b. Patah d. Garis lurus
11. Seberkas sinar datang dengan sudut datang 400 dari air ke udara. Besarnya
sudut sinar bias sinar adalah…. (nair=4/3, nudara=1)
a. 39,80 b. 45,30 c. 61,30 d. 58,90
12. Seberkas cahaya monokhromatik datang pada sebuah prisma yang
mempunyai sudut pembias 300 dan terjadi deviasi minimum. Cahaya
meninggalkanprisma dengan sudut 250. Besarnya sudut datang cahaya
pada prisma adalah…
a. 600 b. 450 c. 300 d. 250
13. Sudut datang pada  prisma 37°, jika sudut pembias prisma 45°. Maka
deviasi minimun sinar adalah...
a. 290 b. 200 c. 180 d. 12,40
14. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
1) Merupakan gelombang elektromagnetik
2) Termasuk gelombang mekanik
3) Merambat lurus
4) Nilai cepat rambatnya dipengaruhi oleh medium yang dilalui
Pernyataan yangbenar tentang sifat-sifat cahaya adalah
a. 1 dan 2
b. 1 dan 3
c. 2 dan 3
d. 1,2 dan 3
15. Ikan di laut yang jernih akan tampak lebih dekat ke permukaan. Hal ini
sebagai akibat dari peristiwa...
a. Pemantulan c. pemantulan sempurna
b. Pembiasan d. pemantulan baur
16. Sebuah peristiwa pembelokan disebut dengan..
a. Pemantulan c. Pembiasan
b. Polarisasi d. Interferensi
17. Sinar datang akan dibiaskan menjauhi garis normal jika sinar dari..
a. Udara ke air c. Airke kaca
b. Udara ke kaca b. Kaca ke air
18. Cepat rambat cahaya dalam suatu cairan 2.108 m/s. bila cepatrambat
cahaya diruang hampa 3. 108 m/s, maka indeks bias cairan tersebut
adalah..
a. 0,75 b. 1,33 c. 1,50 d. 1,66
19. Sebuah prisma mempunyai sudut pembias 75°, dan sudut deviasi
minimumnya 30°. Indeks bias prisma bias tersebut adalah...
a. 1,2 b. 1,4 c. 1,3 d. 0,8
20. Gambar dibawah ini yang menunjukkan sinar yang merambat dari medium
rapat ke medium renggang adalah...
a. c.
b. d.
Lampiran 9. Soal Post-test
POST-TEST
Nama :
Kelas :
Hari/Tanggal :
Materi : Pembiasan Cahaya
B. Berilah tanda silang (X) dan pilihlah salah satu jawaban yang paling tepat!
21. Cepat rambat cahaya di dalam kaca 2,00.108 m/s dan cepat rambat cahaya
di dalam air 2,25. 108 m/s, berapakah indeks bias relative air terhadap kaca
a. 0,89 c. 0,6
b. 0,86 d. 0,089
22. Apakah yang dimaksud dengan refraksi...
e. Peristiwa pembelokan cahaya
f. Pemantulan
g. Penghamburan cahaya
h. Medium cahaya
23. Seberkas cahaya datang dari medium Ake medium B dengan sudut datang
300 dan dibiaskan dengan sudut sebesar 450. Maka indeks bias relative A
terhadap medium B adalah…
c. c. √2
d. √2 d. 2
24. Cahaya adalah …..
a. Tarikan dan dorongan c. Gelombang Longitudinal
b. Gelombang elektromagnetik d. Medium yang Merambat
25. Pada pembiasan cahaya dari udara ke air, semakin kecil sudut datang....
e. Semakin besar sudut bias c. Semakin kecil pula sudut bias
f. Sudut bias tetap saja d. Sudut bias tergantung pada indeks bias
26. Perhatikan grafik!
I                                          II
III IV
Arah jalannya sinar pada pembiasan gambar diatas yang benar adalah…
a. IV b. III c. II d. I
27. Di bawah ini merupakan contoh pembiasan cahaya, kecuali
e. Orang yang berada di dalam laut kelihatan lebih pendek
f. Sendok yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air, tampak
seperti bengkok
g. Ana bercermin di kaca
h. Pencil  yang dimasukkan ke dalam air, tampak seperti bengkok
28. Berikut ini merupakan bunyi Hukum Snellius, kecuali…
e. Sinar yang datang dari medium renggang ke medium rapat dibiaskan
mendekati garis normal
f. Sinar yang datang dari medium rapat ke medium renggang dibiaskan
menjauhi garis normal
g. Sinar yang datang dari udara akan di belokkan
h. Sinar yang datang tegak lurus bidang batas tidak dibiaskan melainkan
diteruskan
29. Pembiasan cahaya adalah….
a. Gelombang elektromagnetik yang tidak membutuhkan medium untuk
merambat
b. Pembelokan arah rambat cahaya dari suatumedium menuju medium
yang lain
c. Cepat rambat cahaya dalam suatu medium
d. Perbandingan kecepatan rambat cahaya pada suatu medium
30. Pembiasan cahaya dapat membuat pensil yang dicelupkan pada air dalam
gelas akan terlihat seperti…
a. Bergoyang c. Biasa saja
b. Patah d. Garis lurus
31. Seberkas sinar datang dengan sudut datang 400 dari air ke udara. Besarnya
sudut sinar bias sinar adalah…. (nair=4/3, nudara=1)
b. 39,80 b. 45,30 c. 61,30 d. 58,90
32. Seberkas cahaya monokhromatik datang pada sebuah prisma yang
mempunyai sudut pembias 300 dan terjadi deviasi minimum. Cahaya
meninggalkanprisma dengan sudut 250. Besarnya sudut datang cahaya
pada prisma adalah…
b. 600 b. 450 c. 300 d. 250
33. Sudut datang pada  prisma 37°, jika sudut pembias prisma 45°. Maka
deviasi minimun sinar adalah...
b. 290 b. 200 c. 180 d. 12,40
34. Perhatikan pernyataan dibawah ini!
5) Merupakan gelombang elektromagnetik
6) Termasuk gelombang mekanik
7) Merambat lurus
8) Nilai cepat rambatnya dipengaruhi oleh medium yang dilalui
Pernyataan yangbenar tentang sifat-sifat cahaya adalah
e. 1 dan 2
f. 1 dan 3
g. 2 dan 3
h. 1,2 dan 3
35. Ikan di laut yang jernih akan tampak lebih dekat ke permukaan. Hal ini
sebagai akibat dari peristiwa...
c. Pemantulan c. pemantulan sempurna
d. Pembiasan d. pemantulan baur
36. Sebuah peristiwa pembelokan disebut dengan..
c. Pemantulan c. Pembiasan
d. Polarisasi d. Interferensi
37. Sinar datang akan dibiaskan menjauhi garis normal jika sinar dari..
c. Udara ke air c. Airke kaca
d. Udara ke kaca b. Kaca ke air
38. Cepat rambat cahaya dalam suatu cairan 2.108 m/s. bila cepatrambat
cahaya diruang hampa 3. 108 m/s, maka indeks bias cairan tersebut
adalah..
b. 0,75 b. 1,33 c. 1,50 d. 1,66
39. Sebuah prisma mempunyai sudut pembias 75°, dan sudut deviasi
minimumnya 30°. Indeks bias prisma bias tersebut adalah...
b. 1,2 b. 1,4 c. 1,3 d. 0,8
40. Gambar dibawah ini yang menunjukkan sinar yang merambat dari medium
rapat ke medium renggang adalah...
a. c.
c. d.
Lampiran 10. Kunci Jawaban
KUNCI JAWABAN SOAL PRETEST DAN POSTTEST
Kunci Jawaban:
1. A. 0,89
2. A. Peristiwa pembelokkan cahaya
3. C. √2
4. B. Gelombang elektromagnetik
5. A.  Semakin besar sudut bias
6. b.
7. C. Ana bercermin di kaca
8. C. Sinar yang datang dari udara akan di belokkan
9. B. Pembelokan arah rambat cahaya dari suatumedium menuju medium
yang lain
10. B. patah
11. D. 58,90
12. D. 25
13. A. 29
14. B. 1 dan 3
15. B. pembiasan
16. C. pembiasan cahaya
17. D. kaca ke air
18. C. 1,50
19. D. 0,8
20. B
Lampiran 11
KISI-KISI SOAL FISIKA TENTANG PEMBIASAN CAHAYA
No Indikator Soal Kunci
Jawaban
Aspek Kognitig Keterangan
C1 C2 C3 C4 C5 C6
1
Cepat rambat cahaya di dalam kaca 2,00.108 m/s dan
cepat rambat cahaya di dalam air 2,25. 108 m/s,
berapakah indeks bias relative air terhadap kaca
c. 0,89 c. 0,6
d. 0,86 d. 0,089
A √
2
Apakah yang dimaksud dengan refraksi...
a. Peristiwa pembelokkan cahaya
b. Pemantulan
c. Penghamburan cahaya
d. Medium cahaya
A √
3 Seberkas cahaya datang dari medium Ake medium B
dengan sudut datang 300 dan dibiaskan dengan sudut
sebesar 450. Maka indeks bias relative A terhadap
medium B adalah…
e.
c. √2
f. √2 d. 2
C √
4
Cahaya adalah …..
c. Tarikan dan dorongan
d. Gelombang Longitudinal
e. Gelombang elektromagnetik
f. Medium yang Merambat
C
√
5
Pada pembiasan cahaya dari udara ke air, semakin
kecil sudut datang.....
a. Semakin besar sudut bias
b. Sudut bias tetap saja
c. Semakin kecil pula sudut bias
d. Sudut bias semakin tergantung pada indeks bias
A √
6
41. Berikut ini merupakan bunyi Hukum
Snellius, kecuali…
i. Sinar yang datang dari medium
renggang ke medium rapat dibiaskan
mendekati garis normal
j. Sinar yang datang dari medium rapat ke
medium renggang dibiaskan menjauhi
garis normal
k. Sinar yang datang dari udara akan di
belokkan
l. Sinar yang datang tegak lurus bidang
batas tidak dibiaskan melainkan
diteruskan
C √
7
Perhatikan grafik!
I                                          II
III IV
Arah jalannya sinar pada pembiasan gambar diatas
yangbenar adalah…
g. IV c. II
h. III d. I
C
√
8
Di bawah ini merupakan contoh pembiasan cahaya,
kecuali
i. Orang yang berada di dalam laut kelihatan
lebih pendek
C √
j. Sendok yang dimasukkan ke dalam gelas yang
berisi air, tampak seperti bengkok
k. Ana bercermin di kaca
l. Pencil  yang dimasukkan ke dalam air, tampak
seperti bengkok
9
Pembiasan cahaya adalah….
e. Gelombang elektromagnetik yang tidak
membutuhkan medium untuk merambat
f. Pembelokan arah rambat cahaya dari
suatumedium menuju medium yang lain
g. Cepat rambat cahaya dalam suatu medium
h. Perbandingan kecepatan rambat cahaya pada
suatu medium
B √
10 Pembiasan cahaya dapat membuat pensil yang
dicelupkan pada air dalam gelas akan terlihat
seperti…
a. bergoyang c. Biasa Saja
b. Patah                         d. Garis Lurus
B √
11 Seberkas sinar datang dengan sudut datang 40
0 dari
air ke udara. Besarnya sudut sinar bias sinar
adalah…. (nair=4/3, nudara=1)
c. 39,80
d. 45,30
e. 61,30
f. 58,90
D √
12 Seberkas cahaya monokhromatik datang pada sebuah
prisma yang mempunyai sudut pembias 300 dan
terjadi deviasi minimum. Cahaya
meninggalkanprisma dengan sudut 250. Besarnya
sudut datang cahaya pada prisma adalah…
c. 600
d. 450
e. 300
f. 250
D √
13
Sudut datang pada  prisma 37°, jika sudut pembias
prisma 45°. Maka deviasi minimun sinar adalah...
a. 29 ° c. 18°
b. 20° d. 12,4°
A √
14
Perhatikan pernyataan dibawah ini!
9) Arah getarnya tegak lurus dengan
arah rambat
10) Termasuk gelombang mekanik
11) Nilai cepat rambatnya dipengaruhi
oleh medium yang dilalui
Pernyataan yangbenar tentang sifat-sifat
cahaya adalah
i. 1 dan 2
j. 1 dan 3
k. 2 dan 3
l. 1,2 dan 3
B √
15 Ikan di laut yang jernih akan tampak lebih dekat ke
permukaan. Hal ini sebagai akibat dari peristiwa...
e. Pemantulan c. pemantulan
sempurna
f. Pembiasan d. pemantulan
baur
A √
16 Sebuah peristiwa pembelokan disebut
dengan..
e. Pemantulan c. Pembiasan
f. Polarisasi d.
Interferensi
C √
17 Sinar datang akan dibiaskan menjauhi garis
normal jika sinar dari..
e. Udara ke air
f. Udara ke kaca
g. Airke kaca
h. Kaca ke air
D √
18 Cepat rambat cahaya dalam suatu cairan
2.108 m/s. bila cepatrambat cahaya diruang
hampa 3. 108 m/s, maka indeks bias cairan
tersebut adalah..
c. 0,75
d. 1,33
e. 1,50
f. 1,66
C √
19 Sebuah prisma mempunyai sudut pembias
75°, dan sudut deviasi minimumnya 30°.
Indeks bias prisma bias tersebut adalah...
a. 1,2
b. 1,4
c. 1,3
d. 0.8
D √
20 Gambar dibawah ini yang menunjukkan sinar yang
merambat dari medium rapat ke medium renggang
adalah...
a. c.
b. d.
B √
Lampiran 12. Pengolahan Data Uji Normalitas Pretest Kelas Kontrol
 Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 50 – 15
= 35
 Menentukan banyak kelas
Banyak Kelas (BK) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 29
= 5,82 (diambil k = 6)
 Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas (P) = Rentang
Banyak Kelas
=
35
6
= 5,83 (diambil p= 6)
Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi Data untuk Nilai Pre-test Siswa Kelas Kontrol
Nilai fi xi xi2 fi. xi fi. xi2
15 - 20 2 17.5 306.25 35 612.5
21 - 26 2 23.5 552.25 47 1104.5
27 - 32 5 29.5 870.25 147,5 4351.25
33 - 38 6 35.5 1260.25 213 7561.5
39 - 44 6 41.5 1722.25 249 10333.5
45 - 50 8 47.5 2256.25 380 18050
Jumlah 29 1071,5 42013,25
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2016)
 Menentukan rata-rata Mean̅ = ∑∑
̅ = 1071.5
29
= 36.94
 Menentukan Varians (S)2
S2 =
∑ –(∑ )( )
S2 =
29 (42013.25)-(1071.5)2
29 (29-1)
S2 =
1218384,25-1148112,25
29 (28)
S2 =
70272
812
S2 =  86,54
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S   = 86,54
S   =  9,30
Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas
Kontrol
Nilai BatasKelas Z
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekensi
Pengamatan
14.5 -2.41 0.492
15 –20 0.0312 0.90 2
20.5 -1.76 0.4608
16 – 21 0.0922 2.67 2
21.5 -1.12 0.3686
21 – 26 0.1878 5.44 5
26.5 -0.47 0.1808
27 – 32 0.1172 3.39 6
32.5 1.66 0.0636
33 – 38 0.2274 6.59 6
38.5 0.81 0.291
45 – 50 0.1355 3.92 8
50.5 1.45 0.4265
Jumlah - - - - - 29.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAS Darul Ihsan Aceh Besar (Tahun 2016)
 Menentukan chi- kuadrat : X2=∑ (Oi-Ei)2
Ei
k
i=l
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
x2 =
(2-0.90)2
0.90 +
(2-2.67)2
2.67 +
(5-5.44)2
5.44 +
(6-3.39)2
3.39 +
(6-6.59)2
6.59 +
(8-3.92)²
3.92
=
1.21
0.90 +
0.44
2.67 +
0.19
5.44 +
.
3.39 +
0.34
6.59 +
16.6
3.92
= 0.34 + 0.16 + 0.03 + 2.00 + 0.05 + 4.21
= 7,79
Hasil perhitungan 2hitung adalah 7,79. Derajat kebebasan dk = n– 1 = 6 – 1
= 5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak
kelas (k = 6), dengan derajat kebebasan (dk) 5 pada taraf  5% menujukkan nilai
dari tabel distribusi 2 diperoleh 11,07. Karena 7,79 < 11,07 atau 2hitung < 2tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas
kontrol berdistribusi normal.

Lampiran Pengolahan Data Uji Normalitas Pretest Post-test Kontrol
 Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 85 – 45
= 40
 Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 29
= 5,82 (diambil k = 6)
 Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas (P) = Rentang
Banyak Kelas
=
40
6
= 6,66 (diambil p= 7)
Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Data Nilai Post-test Siswa Kelas Kontrol
Sumber: Hasil Pengolahan Pos-test Data Siswa (Tahun 2016)
 Menentukan rata-rata mean
Nilai Fi xi xi2 fi. xi fi. xi2
45 – 51 5 48 2304 240 11520
52 – 58 8 55 3025 440 24200
59 – 65 2 62 3844 124 7688
66 – 72 7 69 4761 483 33327
73 – 79 4 76 5776 304 23104
80 – 86 3 83 6889 249 20667
Jumlah 29 - - 1840 120506
̅ = ∑∑
̅ = 1840
29̅ = 63,44
 Menetukan Varians (S)2
S2 =
n ∑ fixi2 –(∑ fi xi)2
n(n-1)
S2 =
29 (120506)-(1840)2
29 (29-1)
S2 =
3494674-3385600
29 (28)
S2 =
109074
812
S2 =134,32
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S   = 134,32
S   =  11,58
Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas
Kontrol
Nilai BatasKelas Z
Batas
Luas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekensi
Pengamatan
44,5 -1,61 0,4484
45 – 51 0,0999 2.89 5
51,5 -1,02 0,3485
52 – 58 0,1857 5,38 8
58,5 -0,42 0,1628
59 – 65 0,0953 2,76 2
65,5 0,17 0,0678
66 – 72 0,2148 6,22 7
72,5 0,78 0,2823
73 – 79 0,1339 3,88 4
79,5 1,38 0,4162
80– 86 0,0599 1,73 3
86,5 1,98 0,4761
Jumlah - - - - - 29.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAS Darul Ihsan Aceh Besar (Tahun 2016)
 Menentukan chi- kuadrat: = ∑ ( )
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
x2 =
(5-2,89)2
2,89 +
(8-5,38)2
5,38 +
(2-2,76)2
2,76 +
(7-6,22)2
6,22 +
(4-3,88)2
3,88
+
(3-1,73)²
1,73
=
4,45
2,89 +
6,86
5,38 +
0,57, + 0,606,22 + 0,0143,88 + 1,611.73
= 1,53 + 1,27 + 0,20 + 0,09 + 0,003 + 1,93
= 4,02
Hasil perhitungan 2hitung adalah 4,02. Derajat kebebasan dk = n– 1 = 6 – 1
= 5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak
kelas (k = 6), dengan derajat kebebasan (dk) 5 pada taraf  5% menujukkan nilai
dari tabel distribusi 2 diperoleh 11,07. Karena 4,02 < 1,67 atau 2hitung < 2tabel,
maka dapat disimpulkan bahwa sebaran data post-test hasil belajar siswa kelas
kontrol berdistribusi normal.
Lampiran Pengolahan Data Uji Normalitas Pre-test Kelas Eksperimen
 Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 60 – 20
= 40
 Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 29
= 5,82 (diambil k = 6)
 Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas (P) = Rentang
Banyak Kelas
=
40
6
= 6,6 (diambil p= 7)
Tabel 4.9 Distribusi Frekuensi Data Nilai Pre-test Siswa Kelas Eksperimen
Nilai fi xi xi2 fi. xi fi. xi2
20 – 26 2 23 529 46 1058
27 – 33 5 30 900 150 4500
34 – 40 6 37 1369 222 8214
41 – 47 8 44 1936 352 15488
48 – 54 6 51 2601 306 15606
55 – 61 2 58 3364 116 6728
Jumlah 29 - - 1192 51594
Sumber: Hasil Pengolahan Data Pre-test Siswa (Tahun 2016)
 Menentukan rata-rata Mean̅ = ∑ fi xi∑ fi
̅ = 1192
29̅ = 41,10
 Menentukan Varians (S)2
S2 =
n ∑ fi xi2 –(∑ fi xi)2
n(n-1)
S2 =
29 (51594)-(1192)2
29 (29-1)
S2 =
1496226-1420864
29 (28)
S2 =
75362
812
S2 =  92,81
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S   = 92,81
S   =  9,63
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Pre-test Siswa Kelas
Eksperimen
Nilai BatasKelas Z
Luas
Batas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekuensi
Pengamatan
19,5 -2,24 0,4875
20 – 26 0,053 1,53 2
26,5 -1,51 0,4345
27 – 33 0,1522 4,41 5
33,5 -0,78 0,2823
34 – 40 0,2584 7,49 6
40,5 -0,06 0,0239
41 – 47 0,1723 6,42 8
47,5 0,66 0,2454
48 – 54 0,0649 4,99 6
54,5 1,39 0,4177
55 – 61 0,0732 1,88 2
61,5 2,11 0,4826
Jumlah - - - - - 29.00
Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAS Darul Ihsan Aceh Besar (Tahun 2016)
 Menentukan chi- kuadrat: X2=∑ (Oi-Ei)2
Ei
k
i=l
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
x2 =
(2- 1,53)2
1,53 +
(5-4,41)2
4,41
+
(6-7,49)2
7,49 +
(8-6,42)2
6,42 +
(6-4,99)2
4,99 +
(2-1,88)²
1,88
=
0,2209
1,53 +
0,3481
4,41
+
2-22201
7,49 +
2,4964
6,42 +
1,0201
4,99 +
0,0144
1,88
= 0,139 + 0,077 + 0,297 + 0,386 + 0,201 + 0,007
= 1,1
Hasil perhitungan 2hitung adalah 1,1. Derajat kebebasan dk = n– 1 = 6 – 1 =
5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas
(k = 6), dengan derajat kebebasan (dk) 5 pada taraf  5% menujukkan nilai dari
tabel distribusi 2 diperoleh 11,07. Karena 1,1 < 1,67 atau 2hitung < 2tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
Lampiran Pengolahan Data Uji Normalitas Post-test Kelas Eksperimen
 Menentukan Rentang
Rentang (R) = data terbesar – data terkecil
= 95 – 55
= 40
 Menentukan banyak kelas interval
Banyak Kelas (K) = 1 + (3,3) log n
= 1 + (3,3) log 29
= 5,82 (diambil k = 6)
 Menentukan panjang kelas interval
Panjang Kelas (P) = Rentang
Banyak Kelas
=
40
6
= 6,66 (diambil p= 7)
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Data Nilai Postest Siswa Kelas Eksperimen
Nilai Fi xi xi2 fi. xi fi. xi2
55 – 61 2 58 3364 116 6728
62 – 68 2 65 4225 130 8450
69 – 75 3 72 5184 216 15552
76 – 82 8 79 6241 632 49928
83 – 89 7 86 7396 602 51772
90– 96 7 93 8649 651 60543
Jumlah 29 - - 2347 192973
Sumber: Hasil Pengolahan Data Postest Siswa (Tahun 2016)
 Menentukan rata-rata mean̅ = ∑ fi xi∑ fi
̅ = 2347
29̅ = 80,9
 Menentukan varians
S2 =
n ∑ fi xi2 –(∑ fi xi)2
n(n-1)
S2 =
29 (192973)-(2347)2
29 (29-1)
S2 =
5596217-5508409
29 (28)
S2 =
87808
812
S2 =  108,13
 Menentukan simpangan baku (standar deviasi)
S   = 108,13
S   =  10,39
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Uji Normalitas dari Nilai Post-test Siswa Kelas
Eksperimen
Nilai BatasKelas Z
Luas
Batas
Daerah
Luas
Daerah Fh
Frekuensi
Pengamatan
54,5 -2,54 0.4945
55 – 61 0.0259 0,75 2
61,5 -1,86 0,4686
62 – 68 0,0856 2,48 2
68,5 -1,19 0,383
69 – 75 0,1845 5,35 3
75,5 0,52 0,1985
76 – 82 0,1389 4,02 8
82,5 0,15 0,0596
83 – 89 0,2343 6,79 7
89,5 0,82 0,2939
90– 96 0,138 4,00 7
96,5 1,49 0.4319
Jumlah - - - - - 29,00
Sumber: Hasil Pengolahan Data di MAS Darul Ihsan Aceh Besar (Tahun 2016)
 Menentukan chi- kuadrat: X2=∑ (Oi-Ei)2
Ei
k
i=l
Bila diuraikan lebih lanjut maka diperoleh:
x2 =
(2-0,75)2
0,75 +
(2-2,48)2
2,48
+
(3-5,35)2
5,35 +
(8-4,02)2
4,02
+
(7-6,79)2
6,79 +
(7-4,00)²
4,00
=
15597512
0,7511 +
0,2304
2,48
+
0283,02
5,35 +
15,48
4,02
+
0,0441
6,79 +
9
4,00
= 2,07 + 0,09 + 1,03 + 3,91 + 0,006 + 2,24
= 9,37
Hasil perhitungan 2hitung adalah 9,37. Derajat kebebasan dk = n– 1 = 6 – 1 =
5, dari daftar distribusi frekuensi data kelompok dapat dilihat bahwa banyak kelas
(k = 6), dengan derajat kebebasan (dk) 5 pada taraf  5% menujukkan nilai dari
tabel distribusi 2 diperoleh 11,07. Karena 9,37 < 1,67 atau 2hitung < 2tabel, maka
dapat disimpulkan bahwa sebaran data pre-test hasil belajar siswa kelas kontrol
berdistribusi normal.
Lampiran 13. Angket Respon Siswa
ANGKET RESPON SISWA
TERHADAP PENGARUH PENGGUNAAAN MEDIA PHET SIMULATION
TERHADAP PENINGKATAN HASIL BELAJAR SISWA PADA MATERI
PEMBIASAN CAHAYA KELAS X DI MAS DARULIHSAN ACEH BESAR
Nama :
Kelas/Semester :
Mata Pelajaran : Fisika
Materi : Pembiasan Cahaya
A. Petunjuk:
1. Berilah tanda centang (√) pada kertas jawaban yang sesuai dengan
pendapatmu sendiri tanpa dipengaruhi siapapun.
2. Jawaban tidak boleh lebih dari satu pilihan.
3. Apapun jawaban anda tidak mempengaruhi nilai mata pelajaran fisika
Anda. Oleh karena itu hendaklah dijawab dengan sebenarnya.
Keterangan Pilihan Jawaban
Sangat Tidak Setuju = STS
Tidak Setuju = TS
Setuju = S
Sangat Setuju = SS
B. Pernyataan Angket
No Pernyataan
Keterangan pilihan
respon
STS TS S SS
1 Pembelajaran menggunakan media PhET
Simulation dapat menambah motivasi saya untuk
belajar
2 Saya tidak tertarik mengikuti pembelajaran
menggunakan media PhET Simulation
3 Penggunaan media PhET Simulation membuat saya
lebih mudah memahami materi pembiasan cahaya
4 Media PhET Simulation adalah bukan media yang
efektif untuk belajar
5 Kemampuan Proses berpikir saya lebih meningkat
dengan menggunakan media PhET Simulation
6 Media PhET Simulation mampu menuntut saya
lebih mandiri dalam belajar
7 Belajar menggunakan media PhET Simulation
membuat minat belajar saya berkurang.
8 Saya menyukai pembelajaran menggunakan media
PhET Simulation
9 Pembelajaran menggunakan media PhET
Simulation sangat menarik
10 Informasi yang saya dapat dari media PhET
Simulation membuat saya sulit memahami konsep
pembiasan cahaya.
11 PhET Simulation merupakan media pembelajaran
yang baru bagi saya.
12 Penggunaan media PhET Simulation
meningkatkan kemampuan berfikir saya
13 Gambar dan simulasi media PhET Simulation
sangat membosankan
14 Penggunaan media PhET Simulation dapat
meningkatkan hasil belajar saya
15 Saya memahami konsep pembiasan cahaya dengan
menggunakan media PhET Simulation.
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